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ABSTRAK

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting dalam
kehidupan manusia karena manusia merupakan makhluk sosial yang tidak
mungkin hidup secara individu melainkan selalu berhubungan dan membutuhkan
orang lain. Jenis penelitian ini adalah penelitian kualitatif deskriptif. Penelitian ini
bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa pada
materi statistika ditinjau dari Adversity Quotient (AQ) yang bertipe climbers
(tinggi), campers (sedang), dan quitters (rendah). Penelitian ini dilakukan pada
siswa kelas XIl MIPA 1 SMA Laboratorium UPGRIS. Subjek penelitian yaitu 6
siswa terdiri dari 2 subjek dengan tipe climbers (tinggi), 2 subjek dengan tipe
campers (sedang), dan 2 subjek dengan tipe quitters (rendah). Instrumen yang
digunakan dalam penelitian ini yaitu angket ARP Adversity Quotient dan
menggunakan tes kemampuan komunikasi. Teknik analisis data dilakukan dengan
3 tahapan yaitu data reduction, data display, dan conclusion drawing/verification.
Keabsahan data menggunakan triangulasi sumber. Hasil penelitian ini
menunjukan bahwa (1) Subjek dengan tipe quitters belum memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi diantaranya yaitu written text, drawing, dan
mathematical expression; (2) Subjek dengan tipe campers memenuhi indikator
kemampuan komunikasi matematis yaitu written text dan drawing, tetapi belum
memenuhi indikator mathematical expression; (3) Subjek dengan tipe climbers
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya yaitu
written text, drawing, dan mathematical expression.

Kata Kunci: Kemampuan komunikasi, Adversity Quotient, statistika
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BAB |
PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Pendidikan merupakan salah satu aspek dalam kehidupan yang memegang
peranan penting dalam upaya mencerdaskan kehidupan bangsa dan negara.
Matematika sebagai salah satu fondasi penting yang diajarkan sejak usia dini
hingga ke perguruan tinggi (Senjawati, 2019). Menurut Sumarmo (2006)
mengungkapkan bahwa matematika memiliki karakteristik yang sifatnya
memfokuskan proses deduktif yang membutuhkan proses berpikir logis dan
aksiomatik pada siswa, proses awal yang dilakukan siswa kemungkinan akan
melalui proses induktif yang mengharuskan siswa mampun menyusun
konjektur, model matematika, analogi dan kesimpulan. Matematika adalah
simbol dimana setiap orang yang belajar matematika akan dituntut untuk
mempunyai kemampuan dalam berkomunikasi dengan menggunakan bahasa
simbol matematika.

Terdapat lima kemampuan dasar yang merupakan standar proses dalam
matematika, yaitu kemampuan pemecahan masalah, kemampuan penalaran dan
bukti, kemampuan komunikasi, kemampuan koneksi, dan kemampuan
representasi  (Vebri, 2018). Menurut NCTM (2005: 29) terdapat lima
kemampuan matematis yang harus dikuasai oleh siswa dalam pemebelajaran
matematika, meliputi: (1) kemampuan penyelesaian masalah (problem
solving), (2) kemampuan penalaran dan pembuktian (reasoning and proof), (3)
kemampuan komunikasi matematis (communication), (4) kemampuan koneksi
matematis (connections), dan (5) kemampuan representasi matematis
(representation). Hal ini sesuai dengan tujuan pembelajaran matematika
sebagaimana tercantum dalam Permendiknas Nomor 22 tahun 2006 tentang
Standar Isi disebutkan salah satunya adalah supaya siswa mampu
mengkomunikasikan gagasan dengan simbol, tabel, diagram, atau media lain

untuk memperjelas keadaan atau masalah (Hamzah, 2014).



Komunikasi matematis merupakan hal yang terpenting dalam
pembelajaran matematika di sekolah, karena selain sebagai kemampuan yang
dimiliki oleh siswa. Komunikasi matematis merupakan kemampuan
mengorganisasi dan mengkonsolidasi pikiran matematika melalui komunikasi
secara lisan maupun tertulis (Safitri & Farihah, 2019). Mengkomunikasikan
gagasan matematika secara logis dan jelas kepada orang lain, menganalisis dan
mengevaluasi pikiran matematika dan strategi yang digunakan oleh orang lain,
serta menggunakan bahasa matematika untuk menyatakan ide-ide atau gagasan
matematika secara tepat (NCTM, 2000). Pemahaman siswa dalam
pembelajaran  matematika  menjadi  baik  ketika  siswa  dapat
mengkomunikasikan ide - ide, gagasan, konsep dari materi yang telah
dipelajari pada orang lain. Selain itu, siswa dapat dilatih berkomunikasi
menyelesaikan masalah matematika. Dengan ini menyatakan bahwa proses
kemampuan komunikasi matematika memiliki peran penting dalam tercapainya
pembelajaran yang efektif.

Dari hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti selama kegiatan praktik
kerja lapangan atau praktik magang 3, masih banyak siswa kurang mampu
menyampaikan ide matematisnya secara tertulis dengan baik terhadap
pelajaran matematika. Hanya beberapa siswa yang mampu memenuhi
kemampuan komunikasi yang baik hal ini sejalan dengan Ningtyas & Kartini
(2015) kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang terhadap pada
materi statistika.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai komunikasi matematis, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi matematis penting dimiliki siswa. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
masih tergolong rendah. Masih banyak siswa yang belum dapat memahami
maksud simbol — simbol matematika, membaca diagram, memahami hubungan
sebab — akibat antara dua pernyataan, dan menafsirkan maksud suatu
pernyataan matematika. Selain itu, banyak fakta yang masih menunjukkan
bahwa pembelajaran matematika hanya terlibat sebagai suatu kegiatan yang

monoton dan prosedural, yaitu guru menerangkan materi, memberi contoh,



menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan soal, mengecek jawaban siswa
secara sepintas, selanjutnya membahas pemecahan soal yang kemudian
dikerjakan kembali oleh siswa (Aprilia, 2017). Hal tersebut sejalan dengan
Murtianto (2014) yang menyatakan bahwa guru harus dapat menumbuhkan
kesadaran siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran sehingga siswa tidak
hanya memiliki keterampilan melakukan sesuatu tetapi harus memahami
mengapa aktivitas itu dilakukan dan apa implikasinya.

Kemampuan komunikasi matematis masih rendah hal ini disebabkan
karena pembelajaran yang belum optimal. Salah satu penyebab dari rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dikarenakan siswa kurang
bisa mengkomunikasikan ide — ide matematis dalam pembelajaran matematika
(Ariawan, 2017). Rendahnya kemampuan komunikasi matematis disebabkan
karena minimnya kemampuan komunikasi matematis siswa dalam
mengerjakan soal uraian, seperti menyatakan situasi, gambar, diagram, atau
benda ke dalam bahasa, simbol atau model matematika, membaca diagram atau
tabel dan menjelaskan ide, situasi, dan relasi matematika dalam bentuk lisan
ataupun tulisan (Solekha, 2013). Menurut Jannah (2016) penyebab rendahnya
kemampuan komunikasi matematis adalah guru memberikan soal — soal latihan
untuk dikerjakan siswa yang bersifat rutin yaitu prosedur penyelesaiannya
mirip dengan contoh yang baru dipelajari dan meniru gaya penyelesaian soal
yang dilakukan guru sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mengungkapkan
ide dan gagasan dalam bentuk lisan dan tulisan. Pembelajaran yang belum
optimal disebabkan beberapa faktor antara lain kebiasaan siswa dalam proses
belajar mengajar. Siswa hanya menerima materi serta latihan soal tanpa
berlatih soal baru hal ini menyebabkan banyak siswa memilih untuk menyerah
terhadap kesulitan dalam pembelajaran. Kemampuan bertahan dan mengatasi
kesulitan tantangan disebut Adversity. Sedangkan hasil pengukiran kemampuan
bertahan dan mengatasi kesulitan tantangan disebut Adversity Quotient (AQ).
Menurut Stoltz (2000) mengemukakan bahwa adversity merupakan kesulitan
yang dihadapi oleh seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat

menghadapi tantangan tersebut. Sedangkan AQ merupakan suatu kegigihan



seseorang dalam menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan.
Menurut Stoltz (2000) AQ seseorang dapat dikelompokkan ke dalam tiga tipe
AQ, yaitu tipe climbers, campers, dan quitters. Siswa yang bertipe climber
adalah mereka yang memiliki AQ tinggi, siswa yang bertipe campers adalah
mereka yang memiliki AQ sedang, dan siswa yang bertipe quitters adalah
mereka yang memiliki AQ rendah.

Selain itu Paul G. Stoltz (2000) juga mengemukakan bahwa AQ memiliki
empat dimensi pokok yang menjadi dasar penyusunan alat ukur AQ, yaitu (1)
pengendalian (Control) merupakan respon seseorang terhadap kesulitan, baik
lambat maupun spontanitas; (2) kepemilikan (Origin and Ownership)
merupakan sejauh mana seseorang merasa dapat memperbaiki situasi; (3)
jangkauan (Reach) merupakan sejauh mana kesulitan yang dihadapi dalam
mempengaruhi kehidupannya; dan (4) daya tahan (Endurance) mencerminkan
bagaimana seseorang mempersepsikan kesulitannya dan dapat bertahan melalui
kesulitan tersebut.

Kemampuan komunikasi matematis siswa masih banyak yang belum
sempurna. Paradesa & Ningsih (2017) menyatakan bahwa kemampuan siswa
pada aspek komunikasi matematis yang dilihat dari kemampuan memberikan
bukti matematis berupa fakta dan data masih banyak yang mengalami
kesulitan. Jika dikaitkan dengan permasalahan kemampuan komunikasi
matematis, maka dapat digunakan jenis kecerdasan yaitu AQ (Adversity
Quotient). AQ sering diidentikkan dengan daya juang untuk melawan kesulitan.
AQ dianggap dapat mendukung keberhasilan siswa dalam meningkatkan
motivasi berprestasi. Bennu (2012) menjelaskan bahwa AQ adalah kecerdasan
yang dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan bertahan hidup.
Sehingga, suatu masalah dapat terselesaikan jika individu memiliki
kemampuan dalam mengatasi kemalangan serta kesulitan — kesulitan yang
menghadapinya dan memiliki keyakinan bahwa setiap masalah dapat
terselesaikan serta tidak membawa masalah tersebut pada aspek kehidupan

lain.



Berdasarkan pemaparan di atas dapat disimpulkan bahwa begitu

pentingnya kemampuan komunikasi siswa yang ditinjau dari Adversity

Quotient dengan tipe AQ yang berbeda — beda, sehingga peneliti tertarik untuk

melaksanakan penelitian dengan judul “Profil Kemampuan Komunikasi

Matematis Siswa Pada Materi Statistika Ditinjau Dari Adversity Quotient

(AQ)”.

B. Fokus Penelitian

Fokus penelitian ini adalah untuk mengetahui profil kemampuan

komunikasi matematis siswa pada materi Statistika yang ditinjau dari Adversity
Quotient (AQ).

C. Rumusan Permasalahan

Berdasarkan latar belakang masalah yang telah dipaparkan sebelumnya,
maka dapat dibuat suatu perumusan masalah diantaranya:
Bagaimana profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang bertipe
climbers (tinggi) pada materi statistika?
Bagaimana profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang bertipe
campers (sedang) pada materi statistika?
Bagaimana profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang bertipe

quitters (rendah) pada materi statistika?

D. Tujuan Penelitian

Berdasarkan uraian latar belakang dan rumusan masalah diatas, tujuan

yang ingin dicapai dalam penelitian ini yaitu :

1.

Untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang
bertipe climbers (tinggi) pada materi statistika.
Untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang
bertipe campers (sedang) pada materi statistika.
Untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis siswa yang

bertipe quitters (rendah) pada materi statistika.



E. Manfaat Penelitian
Adapun manfaat secara umum bisa menjadikan tambahan sumber rujukan
atau referensi pembelajaran yang efektif sehingga tercapai tujuan pembelajaran
tersebut.
1. Manfaat bagi Peneliti

a. Dapat menambah ilmu dan wawasan serta strategi yang sesuai

untuk pembelajaran matematika

b. Dapat dijadikan pengalaman, masukan, serta refleksi bagi peneliti

sebagai calon pendidik.
2. Bagi Siswa

a. Siswa dapat mengetahui AQ sehingga dapat memaksimalkan
belajarnya.

b. Siswa mengetahui tes kemampuan komunikasi siswa sehingga
terdapat jalan keluar dalam pembelajaran matematika.

3. Bagi Guru

a. Guru dapat mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa
nya agar guru dapat menyusun strategi pembelajaran dengan tepat.

b. Guru dapat meningkatkan kualitas pembelajaran karena guru
mengetahui faktor apa sajakah yang mempengaruhi kemampuan
komunikasi matematis siswa ditinjau dari AQ.

4. Bagi Sekolah

a. Dapat mengetahui apa saja faktor — faktor yang mempengaruhi
dalam komunikasi matematis siswa, sehingga dapat meningkatkan
komunikasi matematis siswa untuk kedepannya.

b. Dapat dijadikan masukan dan referensi dalam mengembangkan
proses pembelajaran agar tujuan yang diinginkan tercapai.

F. Definisi Istilah
1. Profil adalah suatu gambaran secara garis besar tergantung dari segi
mana memandangnya (Hasan, 2005).
2. Kemampuan komunikasi matematis adalah suatu cara siswa untuk

menyatakan dan menafsirkan gagasan — gagasan matematika secara



lisan maupun tertulis, baik dalam bentuk gambar, tabel, diagram,
rumus, ataupun demonstrasi (Prayitno, 2013).

Statistika adalah sebuah ilmu yang mempelajari bagaimana cara
mendeteksi suatu objek, mendeskripsikan objek, dan menganalisis
setiap aspek — aspek yang mempengaruhi objek untuk disimpulkan
secara ilmiah tentang keberadaan objek sebagai pedoman sains atau
pengambilan keputusan (Siregar, 2004).

Adversity Quotient (AQ) adalah kemampuan seseorang dalam
mengalami kesulitan dan mengolah kesulitan tersebut dengan
kecerdasan yang dimiliki sehingga menjadi sebuah tantangan untuk

menyelesaikannya (Stoltz, 2000).



BAB I1
TELAAH PUSTAKA DAN KERANGKA BERPIKIR

A. Telaah Pustaka
1. Profil

Profil merupakan sebuah gambaran singkat tentang seseorang,
organisasi, benda lembaga, ataupun wilayah. Ada berbagai pendapat
menurut para ahli tentang hakikat profil. Menurut Pertiwi (2012), profil
adalah pandangan sisi, garis besar, atau biografi dari diri seseorang atau
kelompok yang memiliki usia yang sama. Menurut Hasan (2005) profil
adalah pandangan mengenai seseorang.

Dari berbagai pengertian dan pendapat tentang profil yang diungkapkan
oleh para ahli dapat di mengerti bahwa pendapat — pendapat tersebut tidak
jauh berbeda bahwa profil adalah suatu gambaran secara garis besar
tergantung dari segi mana memandangnya. Misalkan apabila dilihat dari
segi statistiknya profil adalah sekumpulan data yang menjelaskan sesuatu
dalam bentuk grafik atau tabel. Dalam penelitian ini profil yang dimaksud
adalah suatu gambaran tentang kemampuan komunikasi matematis siswa
yang dipandang / ditinjau dari segi Adversity Quotient (AQ).

2. Kemampuan Komunikasi Matematis

Menurut Sardin  (2019) kemampuan komunikasi matematika
merupakan suatu cara bagi siswa untuk mengkomunikasikan ide — ide,
strategi maupun solusi matematika baik secara lisan maupun tertulis serta
merefleksikan pemahaman tentang matematika sehingga siswa yang
mempelajari matematika mampu memahami dan menggunakan tata bahasa
matematika yang meliputi kosakata dan struktur matematika, memahami
serta mendeskripsikan informasi — informasi penting dari suatu wacana
matematika, mengetahui informasi — informasi kultural atau sosial dalam
konteks permasalahan matematika, dan dapat menguraikan sandi atau kode
dalam matematika. Sedangkan menurut Izzati & Suryadi (2010) menyatakan

bahwa komunikasi matematis dipahami sebagai alat bantu dalam tranmisi



pengetahuan matematika atau sebagai fondasi dalam membangun
pengetahuan matematika. Mengingat komunikasi matematis mempunyai
peranan penting dalam proses matematis maka dari itu komunikasi
matematis sudah seharusnya menjadi salah satu fokus dalam pembelajaran
matematika saat ini. Robbins & Stephen (2009) mengungkapkan bahwa
kemampuan berarti kapasitas seseorang individu untuk melakukan beragam
tugas dalam suatu pekerjaan. Seseorang dikatakan mampu apabila ia bisa
atau sanggup melakukan sesuatu yang harus ia lakukan.

Kemampuan komunikasi matematis memiliki peranan penting
dalam kehidupan manusia karena manusia merupakan makhluk sosial yang
tidak mungkin hidup secara individu melainkan selalu berhubungan dan
membutuhkan orang lain. Kemampuan komunikasi matematis merupakan
kemampuan yang harus dimiliki oleh siswa, dalam pembelajaran
matematika kemampuan komunikasi matematis sangat diperlukan dalam
mengkomunikasikan gagasan atau ide baik dengan simbol, tabel, diagram,
atau media lain untuk memperjelas keadaan atau masalah (Depdiknas,
2006).

Beberapa orang saat berkomunikasi harus memikirkan bagaimana
caranya agar pesan yang disampaikan dapat dipahami oleh orang yang akan
menerima pesan tersebut. Seseorang yang dapat menyampaikan pesan dapat
menggunakan berbagai macam bahasa dalam pengembangan kemampuan
komunikasi, salah satunya adalah pada bahasa matematika. Susanto (2013)
mengemukakan bahwa komunikasi dalam bidang matematika dapat
diartikan sebagai suatu peristiwa yang saling berhubungan atau dialog yang
terjadi dalam suatu lingkungan kelas, dimana terjadi pengalihan pesan.
Pesan yang dialihkan berisi tentang materi matematika yang dipelajari di
kelas. Pihak yang terlibat dalam peristiwa komunikasi di lingkungan kelas
adalah siswa dan guru. Sedangkan pengalihan pesan dapat terjadi secara
lisan maupun tertulis. Sejalan dengan pemaparan tentang definisi
komunikasi matematis di atas, Sanjaya (2012) menyatakan  bahwa

komponen komunikasi matematis terdiri atas: 1) siapa komunikator /
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pengirim pesan, 2) pesan apa yang disampaikan, 3) melalui apa pesan itu
disampaikan / media, 4) siapa yang menerima pesan, 5) apa dampak / hasil
komunikasi. Jika dikaitkan dengan kemampuan komunikasi matematis
siswa maka kemampuan siswa dalam mengekspresikan pesan (gagasan —
gagasan, ide — ide dan pemahamannya tentang konsep matematika yang
mereka pelajari.

Melalui kemampuan komunikasi matematis, gagasan atau ide dapat
dieksploitasi, memudahkan siswa dalam membangun pemahaman yang
diperolehnya, serta siswa ditentang untuk berpikir tentang matematika, dan
siswa diharapkan mampu mengkomunikasikan hasil — hasil pemikiran
mereka secara lisan maupun tertulis (Mardiyah, 2014). Proses komunikasi
yang baik berpotensi dalam memicu ide — ide dan membangun pengetahuan
matematika. Dengan cara demikian, siswa akan menjadi lebih kompeten
dalam memahami konsep — konsep matematis.

Nopiyani, Turmudi & Prabawanto (2016) menyatakan komunikasi
matematik adalah kemampuan untuk menyatakan ide atau gagasan
matematis baik secara tulisan maupun gambar. Sedangkan menurut
Murtafiah (2016) komunikasi matematis adalah kemampuan menyatakan
ide matematika melalui ucapan, tulisan, demonstrasi, dan melukiskannya
secara visual dalam tipe yang berbeda. Hendriana, Rohaeti & Sumarmo
(2018) juga menambahkan bahwa komunikasi matematis adalah dasar
matematika yang esensial dari matematika dan pendidikan matematika.
Komunikasi matematik didefinisikan sebagai kemampuan mahasiswa untuk
berkomunikasi, yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian membaca,
menulis, menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide,
simbol, istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses
mendengar, mempresentasikan dan diskusi (Tanjung & Nababan, 2019).

Kemampuan komunikasi matematis adalah kemampuan untuk
berkomunikasi yang meliputi kegiatan penggunaan keahlian menulis,
menyimak, menelaah, menginterpretasikan, dan mengevaluasi ide, simbol,

istilah, serta informasi matematika yang diamati melalui proses mendengar,
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mempresentasi, dan diskusi (Ramdhana, 2015). Dengan demikian, melalui
kemampuan komunikasi matematis siswa dapat lebih mengerti tentang
matematika sehingga kemampuan mengkomunikasikan ide — ide secara
lisan dan tertulis sangat penting untuk ditingkatkan. Hal ini didukung
dengan hasil penelitian Hodiyanto (2017) dalam artikelnya yaitu : 1)
kemampuan komunikasi matematis terdiri atas komunikasi lisan dan
komunikasi tertulis. 2) Indikator kemampuan komunikasi matematis :
menulis (written text), menggambar (drawing), dan ekspresi matematika
(mathematical expression). 3) soal essai dapat digunakan untuk mengukur
kemampuan komunikasi, seperti: soal uraian eksploratif, transfer, elaboratif,
dan aplikatif.

Menurut Susanto (2013) indikator kemampuan komunikasi
matematis siswa dapat dilihat dari kemampuan dalam hal — hal sebagai
berikut:

a. Kemampuan menuliskan apa yang diketahui dan ditanyakan sesuai
permasalahan.

b. Kemampuan menuliskan jawaban sesuai dengan maksud soal.

c. Kemampuan menuliskan alasan — alasan dalam menjawab soal.

d. Kemampuan membuat gambar yang relevan dengan soal.

e. Kemampuan menuliskan istilah — istilah dan simbol — simbol
matematika.

f. Kemampuan membuat simpulan secara tertulis menggunakan

bahasa sendiri.

Indikator kemampuan komunikasi tertulis yang dikembangkan oleh
Hesvi (2012) antara lain sebagai berikut: 1) Menggambarkan situasi
masalah dan menyatakan solusi masalah menggunakan gambar, bagan,
tabel, dan secara aljabar; 2) Menyatakan hasil dalam bentuk tertulis; 3)
Menggunakan representasi menyeluruh untuk menyatakan konsep
matematis dan solusinya; 4) Membuat situasi matematika dengan

menyatakan ide -ide dan Kketerangan dalam bentuk tertulis; 5)
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Menggunakan bahasa matematis dan simbol yang tepat. Kemampuan
komunikasi matematis terbagi menjadi dua yaitu kemampuan komunikasi
secara tertulis dan lisan. Akan tetapi, pada rancangan penelitian
menggunakan kemampuan komunikasi tertulis.
Adapun kemampuan komunikasi matematis dengan indikator
menurut Jinfa Cai (1996) dikategorikan sebagai berikut :
1) Kemampuan komunikasi matematika siswa secara tertulis (write)
indikator penilaian meliputi :
a) Menulis tentang matematika (menuliskan apa yang diketahui
dan yang ditanyakan)
b) Membuat pemodelan matematika
c) Menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan
gambar atau aljabar
d) Menghubungkan gambar kedalam ide matematika
2) Kemampuan komunikasi matematika siswa secara lisan (talk)
a) Memahami suatu presentasi matematika tertulis (menjelaskan
apa yang diketahui dan ditanyakan)
b) Menjelaskan pembuatan model matematika
c) Menjelaskan ide, situasi, atau relasi matematika dengan
gambar atau aljabar
d) Menghubungkan gambar ke dalam ide matematika
e) Penggunaan kata — kata yang mudah dimengerti dalam
Berdasarkan indikator — indikator kemampuan komunikasi matematis
menurut Hodiyanto (2017), Hesvi (2012), dan Susanto (2013) , indikator
yang akan digunakan dalam penelitian ini adalah kemampuan komunikasi
matematis tertulis dengan indikator yang mengacu pada NCTM (1989:
214). Adapun indikator kemampuan komunikasi matematis tertulis yang
akan digunakan dalam penelitian ini dapat dilihat pada tabel 2.1 sebagai
berikut :
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Tabel 2. 1 Indikator Kemampuan Komunikasi Matematis

No. Indikator Komunikasi Penjelasan
Matematis
1. | Kemampuan memahami, | Pada penelitian ini siswa dapat
menginterpretasikan  dan | menuliskan informasi yang
mengevaluasi ide — ide | diketahui dan ditanyakan atau
matematis baik secara | tujuan dari permasalahan.
lisan, tulisan  maupun | Alasannya siswa dapat memberikan
dalam  bentuk  wvisual | jawaban dengan menggunakan
lainnya. bahasanya sendiri atau persoalan
dengan menggunakan tulisan dan
aljabar, mendengarkan,
mendiskusikan,  serta  mampu
menjelaskan ide atau situasi dari
suatu gambar atau grafik atau tabel
dengan kata — kata sendiri dalam
bentuk tulisan.
2. | Kemampuan melukiskan | Pada penelitian ini siswa dapat
ide - ide matematis | melukiskan gambar, diagram, dan

melalui lisan, tulisan dan
mendemonstrasikannya
serta menggambarkan

secara visual.

tabel secara lengkap dan benar saat
menyelesaikan permasalahan
matematika. Alasannya siswa
dapat merefleksikan benda — benda
nyata, gambar, diagram, ke dalam
ide — ide matematika, sebaliknya,
situasi

serta menyatakan suatu

dengan gambar atau grafik.
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3. | Kemampuan Pada penelitian ini siswa mampu
mengekspresikan  konsep | memodelkan matematika dengan
matematika dalam | benar, kemudian siswa melakukan
menggunakan notasi — | perhitungan atau  mendapatkan
notasi matematika dan | solusi secara lengkap dan benar.
struktur  —  strukturnya | Alasannya siswa dapat
untuk menyajikan ide — | mengekspresikan konsep
ide, menggambarkan | matematika dengan menyatakan
hubungan — hubungan | peristiwa sehari — hari dalam
dengan model — model | bahasa atau simbol matematika,
situasi. serta menyatakan suatu situasi ke

dalam bentuk model matematika.

3. Adversity Quotient (AQ)
a. Pengertian Adversity Quotient
Menurut Stoltz (2000) “adversity” dalam kamus bahasa inggris
berarti kesulitan dan penderitaan, sedangkan “quotient” diartikan sebagai
kemampuan atau kecerdasan. Banyak orang dengan mudah takluk kepada
berbagai kesulitan yang menghadang, sebagian dari mereka mencoba
untuk menghadapinya tetapi mundur teratur oleh terjal sebuah
penderitaan.

Menurut Phoolka & Kaur (2012) Adversity Quotient merupakan
bagaimana seseorang dapat bertahan dalam kesulitan yang dihadapi dan
menggunakan kemampuannya untuk mengatasi kesulitan itu. Adversity
Quotient memberi tahu apakah kita dapat melampui harapan atau akan
gagal
digunakan untuk meningkatkan efektivitas tim, hubungan, keluarga,

dalam menyelesaikan kesulitan. Adversity Quotient dapat
komunitas, budaya, masyarakat, dan organisasi. Adversity Quotient juga
dapat memperbaiki ketahanan dan kegigihan seseorang dalam mengatasi

kesulitan.
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Menurut Stoltz (2000) memperkenalkan bentuk kecerdasan yang
disebut dengan AQ. Menurutnya, AQ adalah bentuk kecerdasan selain
intelegen quotient, spiritual quotient, dan emotional quotient atau
gabungan dari ketiganya yang ditujukkan untuk mengatasi masalah
kesulitan seseorang. Stoltz (2000) mengatakan bahwa Adversity Quotient
adalah sebuah kemampuan yang dimiliki individu untuk mengelola,
mengatasi, dan merespon permasalahan disaat permasalahan tersebut
muncul, atau dengan kata lain kemampuan yang dimiliki seseorang untuk
bertahan dalam menghadapi kesulitan atau hambatan dan kemampuan
untuk mengatasinya.

Stoltz  (2000) mengungkapkan bahwa Adversity Quotient
merupakan faktor yang paling menentukan bagi kesuksesan jasmani
maupun rohani, karena pada dasarnya setiap orang memendam hasrat
untuk mencapai sebuah kesuksesan. Hal ini selaras dengan pendapat
Agustian (2001 : 373), “AQ adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang
dalam mengatasi kesulitan dan bertahan hidup”. Secara sederhana
Adversity Quotient (AQ) dapat didefinisikan sebagai kecerdasan individu
dalam menghadapi kesulitan — kesulitan, hambatan — hambatan maupun
tantangan dalam hidup.

Dalam menghadapi tantangan atau cobaan tersebut, tentu
kemampuan berpikir sangatlah dibutuhkan salah satunya yaitu
kemampuan dalam berpikir kreatif. Menurut Santoso (2006) terdapat
hubungan yang positif signifikan antara AQ dengan motivasi berprestasi
karyawan. Hasil penelitian Setyabudi (2011) juga mengatakan bahwa
terdapat hubungan yang positif signifikan antara adversity dengan
kreativitas. Yang artinya, semakin baik adversity siswa maka semakin
tinggi kreativitasnya atau semakin siswa mampu memberikan respon
yang baik atau mampu bertahan dan mampu mengatasi kesulitan yang
dihadapi, semakin tinggi semangat kreasinya.

Supardi (2013) keberhasilan mahasiswa dalam pembelajaran

tergantung pada bagaimana cara mahasiswa mengatasi kesulitan yang
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ada. Cara mengatasi kesulitan setiap orang berbeda beda. Demikian pula,

tingkat kecerdasan seseorang relative berbeda. Kecerdasan dalam

menghadapi suatu kesulitan termasuk salah satu jenis AQ. Menurut Stoltz

(2000) AQ dapat menjadi indikator untuk melihat seberapa kuat

seseorang dapat terus bertahan dalam suatu masalah yang sedang

dihadapinya. AQ terdiri dari tiga tipe, yaitu sebagai berikut.

1) Climbers, merupakan sekelompok orang yang selalu berupaya
mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan yang ada,
dan selalu membangkitkan dirinya pada kesuksesan. Stoltz (2000)
menyatakan climbers memahami kesulitan adalah bagian dari hidup,
jadi, menghindari kesulitan sama saja dengan menghindari
kehidupan. Climbers mewujudkan hampir seluruh potensi yang ada
pada dirinya, yang terus berkembang sepanjang hidup mereka,
memperbesar kemampuannya dalam memberikan kontribusi dengan
belajar dan memperbaiki diri seumur hidup, Stoltz (2000).
Berdasarkan hasil penelitian Paramita (2017) menyatakan subjek
climbers mampu memenuhi semua indikator yaitu kemampuan
menyatakan suatu situasi ke dalam bahasa matematik, kemampuan
menggambarkan ide matematis secara visual, kemampuan
menjelaskan ide matematis secara tertulis, dan kemapuan
mengevaluasi ide matematis secara tertulis.

2) Campers, merupakan sekelompok orang masih ada keinginan untuk
menanggapi tantangan yang ada, tetapi tidak mencapai puncak
kesuksesan dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai. Stoltz
(2000) menyatakan campers tidak memanfaatkan potensi mereka
sepenuhnya, campers mempunyai kemampuan yang terbatas
terhadap perubahan, terutama perubahan yang besar, campers hidup
dengan keyakinan bahwa setelah beberapa tahun atau setelah
melakukan sejumlah usaha, hidup seharusnya relatif bebas dari
kesulitan. Berdasarkan hasil penelitian Paramita (2017) menyatakan

subjek campers cenderung mampu memenuhi dua indikator yaitu
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kemampuan menyatakan suatu situasi ke dalam bahasa matematik
dan kemampuan menggambarkan ide matematis secara visual.
Quitters, merupakan sekelompok orang yang lebih memilih
menghindar dan menolak kesempatan yang ada, mudah putus asa,
mudah menyerah cenderung pasif, dan tidak bergairah untuk
mencapai puncak keberhasilan. Stoltz (2000) menyatakan quitters
mempunyai kemampuan yang terbatas dalam menghadapi kesulitan,
quitters cenderung menolak perubahan dan menyabut setiap
keberhasilannya, atau menghindarinya dan secara aktif menjauhinya.
Berdasarkan hasil penelitian Paramita (2017) menyatakan subjek
quitters cenderung belum mampu memenuhi semua indikator
kemampuan komunikasi matematis.

Stoltz (2000) mengungkapkan AQ (Adversity Quotient) dapat

dikelompokkan menjadi tiga kategori yaitu:

a. Climber

Peserta didik yang termasuk pada kategori ini akan mempunyai
tujuan maupun target, ia akan terus berusaha dengan ulet dan sangat
gigih. Ciri — ciri tipe climber:

1. Pemikir yang selalu memikirkan “peluang dan peluang”.

Selalu siap menghadapi tantangan.

Percaya diri tinggi.

2

3

4. Memahami tujuan dalam dirinya.

5. Tidak menyesali ketidak berhasilnya.
6. Mereka pembelajar tanpa henti.

7

Bisa menggunakan kata — kata “selalu ada jalan”, “ayo kita

29 <¢

kerjakan”, “sekarang saatnya untuk bertindak™.

b. Camper

Peserta didik yang termasuk kategori ini tidak akan terlalu
mengambil resiko yang besar, ia akan cepat merasa puas dengan apa
yang telah ia capai saat ini. Motivasi dan keinginannya lemah,
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bahkan kurang memperhatikan kemungkinan — kemungkinan

kesempatan yang ada. Ciri — ciri tipe camper:

1. Cukup senang dengan sesuatu yang telah dia usahakan.

2. Terkadang melepaskan kesempatan untuk maju yang
sebenarnya masih mampu untuk dicapai.

3. Tidak mau mencari peluang dan lebih merasa puas dengan
apa yang sudah diperoleh.

4. Tidak menyukai hal — hal yang beresiko tinggi.

5. Karena bosen, mereka memilih menghindar dari tantangan.

6. Bisa menggunakan kata — kata “ini sudah cukup baik”,
“cukup sampai disini”, dsb.

c. Quitter

Peserta didik yang termasuk kategori ini akan berusaha

menjauhi sebuah permasalahan. Begitu melihat permasalahan ia

lebih  memilih untuk mundur dan tidak berani menghadapi

permasalahan. Ciri — ciri tipe quitter:

1.

Memilih untuk keluar dari tantangan.

Menghindari kewajiban.

2
3. Sangat mudah untuk memilih berhenti.
4,
5

Menolak kesempatan atau peluang.

Murung, mudah menyalahkan orang lain dan membenci orang
— orang yang lebih maju serta berkembang.

Sering menggunakan kata — kata yang membatasi diri, seperti
“tidak dapat”, “tidak mau”, “mustahil dilakukan”, “tidak

mungkin”, dsb.

b. Tipe Adversity Quotient (AQ)
Sari, Sutopo & Aryuna (2016) mengatakan bahwa “Stoltz classifers

three types of people related to Adversity Quotient, namely: The Climber
(high AQ), The Camper (moderate AQ), The Quitter (low AQ)”. Stoltz
mengklarifikasikan tiga jenis orang yang terkait dengan Adversity
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Quotient, yaitu Climber (AQ tinggi), Camper (AQ sedang), dan Quitter
(AQ rendah).
1. Climbers (AQ tinggi)

Climbers merupakan sekelompok orang yang gigih dalam
mencapai puncak kesuksesan, siap menghadapi rintangan, tantangan,
hambatan tanpa menghiraukan latar belakang, keuntungan, kerugian,
dan baik buruknya nasib seseorang.

Menurut Yansen Marpaung (2005: 6) dalam belajar kelompok
Climbers memiliki sikap dan motivasi yang tinggi. Dalam
memecahkan masalah matematika yang kompleks, tipe climbers
akan berusaha sangat keras dalam menghadapi masalah (Widyastuti,
2015).

2. Campers (AQ sedang)

Campers merupakan sekelompok orang yang memiliki kemauan
untuk berusaha dalam menghadapi masalah tetapi mereka akan
berhenti jika mereka sudah merasa tidak mampu dalam
menyelesaikan masalah. Campers sudah berusaha tetapi tidak
mencapai puncak, mereka memilih rasa aman dan keamanan serta
kebersamaan, serta masih bisa melihat dan merasakan dalam
menyelesaikan sebagian tantangan.

Menurut Yansen Marpaung (2005: 6) dalam belajar kelompok
Campers memiliki sikap dan motivasi yang sedang. Dalam
memecahkan masalah matematika yang kompleks, tipe campers
kemungkinan akan mencoba, tetapi mereka akan berhenti ketika
merasa masalah menjadi lebih rumit.

3. Quitters (AQ rendah)

Quitters merupakan sekelompok orang yang berhenti ditengah
pendakian. Orang yang gampang menyerah dan tidak semangat
dalam menghadapi tantangan. Sekelompok orang yang mudah putus
asa, cenderung pasif untuk mencapai puncak keberhasilan.
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Menurut Yansen Marpaung (2005 : 6) dalam belajar kelompok
Quitters memiliki sikap dan motivasi yang kurang kuat. Dalam
memecahkan masalah matematika yang kompleks, orang yang
mudah menyerah cenderung malas untuk mencoba karena mereka
menganggap diri mereka tidak mampu untuk menyelesaikan
masalah.

c. Penafsiran Dimensi Adversity Quotient
Untuk mengukur seberapa besar Adversity Quotient, maka dapat
dihitung melalui uji ARP (Adversity Response Profile). Adversity
Quotient memiliki empat dimensi yang masing — masing merupakan
bagian dari respon seseorang dalam menghadapi masalah. Empat dimensi
antara lain fungsi Control (C/kendali), Origin dan Ownership (O,/asal -
usul dan pengakuan), Reach (R/jangkauan) dan Endurance (E/daya
tahan). Makin besar nilai Adversity Quotient, maka makin besar
kecerdasannya dalam menghadapi kesulitan. Biasanya yang mempunyai
nilai tinggi, orang - orang yang berpengalaman atau pernah mengalami
tingkat kesulitan yang tinggi tapi bisa bertahan hingga sukses. Paul G.
Stoltz mengemukakan bahwa rumus pengukuran Adversity Quotient
seseorang adalah C + O, + R + E = AQ (Stoltz, 2000).
Berdasarkan uraian diatas, maka indikator yang digunakan dalam
penelitian ini mengadaptasi empat dimensi antara lain, sebagai berikut :
Tabel 2. 2 Indikator Adversity Quotient

No. Indikator Pengukuran Indikator
(Dimensi Adversity Quotient :
CO,RE)

1. | Control (Kendali) tingkat kendali | Kontrol diri siswa saat
yang dirasakan terhadap peristiwa | merasakan adanya

yang menimbulkan kesulitan. kesulitan

2. | Origin (asal — usul) dan Ownership | Or : Pengakuan terhadap

(pengakuan) asal — usul adanya
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kesulitan
Ow : Pengakuan terhadap

terjadinya kesulitan

Reach (Jangkauan) sejauh mana

kesulitan dianggap dapat
menjangkau ke bagian — bagian

lain dari kehidupan

Pengakuan siswa akan
sejauh  mana kesulitan
dianggap dapat

menjangkau ke bagian —

bagian lain dari
kehidupan.
Endurance (Daya Tahan) Anggapan siswa akan

berapa lama kesulitan itu
akan berlangsung dan
berapa lamakah penyebab
kesulitan itu akan

berlangsung.

Tabel Penentuan Kategori AQ siswa berdasarkan skor ARP

menurut Stoltz (2003) :

Tabel 2. 3 Skor Kategori AQ

No. Skor Kategori Siswa
1 > 240 Climber
2 200 — 239 Peralihan Camper ke Climber
3 160 — 199 Camper
4 120 - 159 Peralihan Quitter ke Camper
5 <119 Quitter

Dari situ maka akan didapat skor Adversity Quotient (AQ), dimana

bila skor (0 = 119) adalah AQ rendah atau masuk dalam golongan Quitters,

skor (160 + 199) adalah AQ sedang atau masuk dalam golongan Campers,

skor (240 + 300) adalah AQ tinggi atau masuk dalam golongan Climbers,
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skor (120 + 159) adalah kisaran untuk peralihan dari AQ rendah ke AQ
sedang, dan kisaran (200 + 239) adalah peralihan dari AQ sedang ke AQ
tinggi.

Dari kelima kategori siswa hanya kelompok quitter, camper, dan
climber yang menjadi perhatian karena dua kategori peralihan yaitu
peralihan quitter ke camper dan peralihan camper ke climber kondisi AQ
nya tidak jelas (Yenuarrozi, 2014 : 32 — 37).

4. Hubungan Komunikasi Matematis dengan AQ

Kadarisma (2018) menyatakan bahwa komunikasi matematis
merupakan kemampuan yang sangat penting dimiliki oleh siswa dalam
mempelajari matematika, baik siswa sekolah dasar maupun menengah
dituntut untuk memiliki kemampuan komunikasi yang baik. Namun, fakta di
lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi siswa masih
tergolong rendah. Salah satu penyebab dari rendahnya kemampuan
komunikasi matematis siswa adalah dikarenakan siswa kurang bisa
mengkomunikasikan ide — ide matematis dalam pembelajaran matematika
(Ariawan & Nufus, 2017). Kemampuan komunikasi matematis siwa
tergolong rendah karena ketika guru meminta untuk mengerjakan soal dan
mempresentasikan hasil jawabannya di depan kelas, siswa tidak mempunyai
keberanian untuk mempresentasikan hasil jawabannya tersebut. AQ
merupakan suatu kecerdasan dalam menghadapi kesulitan, seorang siswa
harus mampu menghadapi kesulitan yang ada pada dirinya. Yuniarti (2015)
juga menambahkan AQ membantu siswa dalam meningkatkan potensi
dirinya. Lebih dari itu, AQ dapat pula sebagai pembinaan mental bagi siswa
untuk menghindari masalah psikologis. Dengan memiliki AQ, siswa dapat
dinilai lebih mampu melihat dari sisi positif, lebih berani mengambil resiko,
sheingga tuntutan dan harapan dijadikan sebagai dukungan. Sehingga AQ
yang dimiliki oleh setiap siswa akan menunjukkan kemampuan komunikasi

matematis siswa yang berbeda - beda.
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B. Penelitian Terdahulu

Pada penelitian yang dilakukan oleh Pangastuti, L. (2014) yang
mendeskripsikan profil kemampuan komunikasi matematika tulis dan lisan
ditinjau dari kecerdasan emosional siswa. Dari hasil analisis data menunjukkan
kemampuan komunikasi matematika tulis (1) Siswa dengan tingkat kecerdasan
emosional tinggi menuliskan konsep yang benar, proses penyelesaian runtut
dan benar, runtutan jawaban yang benar, istilah dan notasi matematika dengan
benar. (2) Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional sedang menuliskan
konsep yang benar, namun tidak menarik kesimpulan, proses penyelesaian
kurang akurat, ada langkah yang terlewat pada runtutan jawaban,ada kesalahan
istilah dan notasi matematika. (3) Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional
rendah menuliskan konsep yang salah, proses penyelesaian yang salah,
runtutan jawaban yang salah, terdapat kesalahan istilah dan notasi matematika.
Hasil analisis data menunjukkan kemampuan komunikasi matematika lisan (4)
siswa dengan tingkat kecerdasan emosional tinggi menjelaskan konsep yang
benar, proses penyelesaian yang runtut dan benar, runtutan jawaban yang
benar, menggunakan istilah dan notasi matematika dengan benar. (5) Siswa
dengan tingkat kecerdasan emosional sedang menjelaskan konsep yang benar,
namun tidak menarik kesimpulan, proses penyelesaian kurang akurat, ada
langkah yang terlewat pada runtutan jawaban, ada istilah dan notasi
matematika yang salah. (6) Siswa dengan tingkat kecerdasan emosional rendah
dalam menjelaskan terdapat satu konsep yang salah dan tidak menjelaskan
penarikan kesimpulan, ada langkah yang salah pada proses penyelesaian, ada
langkah yang terlewat pada runtutan jawaban, menggunakan istilah dan notasi
matematika dengan benar.

Penelitian yang serupa juga dilakukan oleh Aminah, S., Wijaya, T. T., &
Yuspriyati, D. (2018) yang mendeskripsikan kemampuan komunikasi siswa
pada materi himpunan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis menghubungkan benda nyata, gambar dan diagram
kedalam ide matematika tergolong rendah. Kemampuan komunikasi

matematis menjelaskan ide, situasi, tulisan dengan benda nyata, gambar,
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grafik dan aljabar tergolong sedang. Kemampuan komunikasi matematis
menyatakan peristiwa sehari-hari dalam bahasa atau simbol matematika
tergolong rendah. Kemampuan komunikasi matematis membuat model dari
suatu situasi melalui tulisan, benda - benda konkret, gambar, grafik, dan
metode-metode aljabar tergolong rendah. Kemampuan komunikasi matematis
menjelaskan dan membuat pertanyaan tentang matematika yang telah dipelajari
tergolong rendah.

Dari penelitian beberapa ahli tersebut terdapat persamaan dengan
penelitian yang akan dilaksanakan peneliti yaitu mendeskripsikan kemampuan
komunikasi matematis. Namun, terdapat beberapa perbedaan yaitu subjek yang
digunakan oleh peneliti siswa SMP, jenis penelitian yang digunakan penelitian
deskriptif dengan pendekatan kualitatif, dan metode pengumpulan data yang
digunakan tes tertulis dan wawancara serta keabsahan data menggunakan
triangulasi metode.

. Kerangka Teoritis

Berdasarkan hasil observasi yang dilakukan oleh peneliti pada saat
melaksanakan kegiatan magang 3, menunjukkan bahwa kemampuan
komunikasi matematis siswa kelas XII masih banyak siswa kurang mampu
menyampaikan ide matematisnya secara tertulis dengan baik terhadap
pelajaran matematika. Hanya beberapa siswa yang mampu memenuhi
kemampuan komunikasi yang baik hal ini sejalan dengan Ningtyas & Kartini
(2015) kemampuan komunikasi matematis siswa masih kurang terhadap pada
materi statistika.

Berdasarkan beberapa penjelasan mengenai komunikasi matematis, dapat
disimpulkan bahwa komunikasi matematis penting dimiliki siswa. Namun,
fakta di lapangan menunjukkan bahwa kemampuan komunikasi matematis
masih tergolong rendah. Masih banyak siswa yang belum dapat memahami
maksud simbol — simbol matematika, membaca diagram, memahami hubungan
sebab — akibat antara dua pernyataan, dan menafsirkan maksud suatu
pernyataan matematika. Selain itu, banyak fakta yang masih menunjukkan

bahwa pembelajaran matematika hanya terlibat sebagai suatu kegiatan yang
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monoton dan prosedural, yaitu guru menerangkan materi, memberi contoh,
menugaskan siswa untuk mengerjakan latihan soal, mengecek jawaban siswa
secara sepintas, selanjutnya membahas pemecahan soal yang kemudian
dikerjakan kembali oleh siswa (Aprilia, 2017). Hal tersebut sejalan dengan
Murtianto (2014) yang menyatakan bahwa guru harus dapat menumbuhkan
kesadaran siswa dalam melakukan aktivitas pembelajaran sehingga siswa tidak
hanya memiliki keterampilan melakukan sesuatu tetapi harus memahami
mengapa aktivitas itu dilakukan dan apa implikasinya.

Kemampuan komunikasi matematis masih rendah hal ini disebabkan
karena pembelajaran yang belum optimal. Salah satu penyebab dari rendahnya
kemampuan komunikasi matematis siswa adalah dikarenakan siswa kurang
bisa mengkomunikasikan ide — ide matematis dalam pembelajaran matematika
(Ariawan, 2017). Rendahnya kemampuan komunikasi matematis disebabkan
karena minimnya kemampuan siswa dalam mengerjakan soal uraian, seperti
menyatakan situasi, gambar, diagram, atau benda ke dalam bahasa, simbol atau
model matematika, membaca diagram atau tabel dan menjelaskan ide, situasi,
dan relasi matematika dalam bentuk lisan ataupun tulisan (Solekha, 2013).
Menurut Jannah (2016) penyebab rendahnya kemampuan komunikasi
matematis adalah guru memberikan soal — soal latihan untuk dikerjakan siswa
yang bersifat rutin yaitu prosedur penyelesaiannya mirip dengan contoh yang
baru dipelajari dan meniru gaya penyelesaian soal yang dilakukan guru
sehingga menyebabkan siswa tidak dapat mengungkapkan ide dan gagasan
dalam bentuk lisan dan tulisan. Pembelajaran yang belum optimal disebabkan
beberapa faktor antara lain kebiasaan siswa dalam proses belajar mengajar.
Siswa hanya menerima materi serta latihan soal tanpa berlatih soal baru hal ini
menyebabkan banyak siswa memilih untuk menyerah terhadap kesulitan dalam
pembelajaran. Kemampuan bertahan dan mengatasi kesulitan tantangan disebut
Adversity. Sedangkan hasil pengukiran kemampuan bertahan dan mengatasi
kesulitan tantangan disebut Adversity Quotient (AQ). Menurut Stoltz
mengemukakan bahwa adversity merupakan kesulitan yang dihadapi oleh

seseorang sehingga tidak sedikit orang patah semangat menghadapi tantangan
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Sedangkan AQ merupakan suatu kegigihan seseorang dalam

menghadapi segala rintangan dalam mencapai keberhasilan. Menurut Stoltz

(2000) AQ seseorang dapat dikelompokkan ke dalam tiga tipe AQ, yaitu tipe

climbers, campers, dan quitters. Siswa yang bertipe climber adalah mereka

yang memiliki AQ tinggi, siswa yang bertipe campers adalah mereka yang

memiliki AQ sedang, dan siswa yang bertipe quitters adalah mereka yang

memiliki AQ rendah. Berikut ini secara singkat kerangka berpikir dalam

penelitian ini.

KOMUNIKASI MATEMATIS SISWA ADVERSITY QUOTIENT (AQ)
A A 4
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Hasil Penelitian Aprilia Hasil Penelitian Hasil Penelitian Stoltz

(2017) menyatakan Murtianto (2014) (2000) menyatakan

pembelajaran matematika menyatakan bahwa guru bahwa AQ seseorang

hanya terlibat sebagai harus dapat | | dapat dikelompokkan ke
suatu  kegiatan  yang menumbuhkan kesadaran dalam tiga tipe AQ, yaitu

monoton dan prosedural,
yaitu guru menerangkan
materi, memberi contoh,
menugaskan siswa untuk
mengerjakan latihan soal,
mengecek jawaban siswa

secara sepintas,
selanjutnya  membahas
pemecahan soal yang
kemudian dikerjakan

kembali oleh siswa.

siswa dalam melakukan

aktivitas  pembelajaran
sehingga siswa tidak
hanya memiliki
keterampilan melakukan
sesuatu  tetapi  harus
memahami mengapa
aktivitas itu dilakukan

dan apa implikasinya.

tipe climbers, campers,
dan quitters. Siswa yang
bertipe climber adalah
mereka yang memiliki
AQ tinggi, siswa yang
bertipe campers adalah
mereka yang memiliki
AQ sedang, dan siswa
yang bertipe quitters
adalah  mereka yang
memiliki AQ rendah.




27

Hasil  Penelitian  Aprilia
(2017) menyatakan
pembelajaran  matematika

hanya terlibat sebagai suatu
kegiatan yang monoton dan
prosedural,  yaitu  guru
menerangkan materi,
memberi contoh,
menugaskan siswa untuk
mengerjakan latihan soal,
mengecek jawaban siswa
secara sepintas, selanjutnya
membahas pemecahan soal
yang kemudian dikerjakan
kembali oleh siswa.

Hasil Penelitian
Murtianto (2014)
menyatakan bahwa guru
harus dapat
menumbuhkan kesadaran
siswa dalam melakukan

aktivitas  pembelajaran
sehingga siswa tidak
hanya memiliki

keterampilan melakukan

sesuatu  tetapi  harus
memahami mengapa
aktivitas itu dilakukan

dan apa implikasinya.

Hasil Penelitian
Murtianto (2014)
menyatakan bahwa guru
harus dapat
menumbuhkan kesadaran
siswa dalam melakukan

aktivitas ~ pembelajaran
sehingga siswa tidak
hanya memiliki

keterampilan melakukan

sesuatu  tetapi  harus
memahami mengapa
aktivitas itu dilakukan

dan apa implikasinya.
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Hasil penelitian  Yuniarti (2015)
menyatakan subjek siswa kategori quitter
belum mampu memenuhi hampir setiap
indikator komunikasi matematis, kategori
camper cukup mampu dalam beberapa
indikator komunikasi matematis, dan
indikator climber mampu pada hamper
semua indikator komunikasi matematis.

\
Hasil  peneilitian  Paramita  (2017)
menyatakan subjek quitters cenderung
belum mampu memenuhi  semua
indikator ~ kemampuan  komunikasi
matematis  siswa, subjek campers
cenderung mampu memenuhi  dua
indikator, subjek climbers mampu

memenuhi semua indikator.
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Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa Pada Materi Statistika
Ditinjau Dari Adversity Quotient (AQ)

Gambar 2. 1 Kerangka Teoritis




BAB IlI
METODE PENELITIAN

A. Lokasi dan Waktu Penelitian
1. Lokasi Penelitian
Penelitian dilaksanakan di SMA kelas XII pada materi Statistika yaitu
salah satunya di SMA Laboratorium UPGRIS di JI. Gajah Raya, Kota
Semarang.
2. Sasaran Penelitian
Sasaran penelitian ini ditujukan pada siswa SMA Laboratorium
UPGRIS. Penelitian ini dilakukan pada siswa kelas XII Semester Ganijil
Tahun Pelajaran 2021/ 2022.
B. Waktu Pelaksanaan Penelitian
Pengambilan data ini dilakukan pada tanggal 17 November- 24 November
2021. Adapun langkah-langkah dalam pelaksanaan :
1. Persiapan Penelitian kegiatan persiapan penelitian meliputi :
a) Pembuatan proposal
b) Menyusun instrument penelitian
¢) Melakukan validasi instrument
d) Merevisi instrument penelitian berdasarkan hasil validasi.
2. Pelaksanaan Penelitian kegiatan pelaksanaan penelitian meliputi
a) Permohonan izin kepada pihak sekolah pada tanggal 17 November
2021

b) Pengisian angket Adversity Quotient yang dilakukan pada tanggal 22
November 2021 via google form.

¢) Memberikan soal tes kemampuan komunikasi kepada siswa yang yang
dikelompokkan berdasarkan climbers (tinggi), campers (sedang), dan
dan quitters (rendah). Pemberian tes dilaksanakan pada tanggal 24

November 2021 yang dilaksanakan secara offline di sekolah.
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3. Penyelesaian Laporan Penelitian

Kegiatan ini meliputi analisis data dan penyelesaian laporan penelitian

C. Penentuan Subjek Penelitian

Pada penelitian kali ini peneliti mengambil subjek penelitian siswa kelas
XIl MIPA1 di SMA Laboratorium UPGRIS. Penentuan subjek yang pertama
dilakukan yaitu pengelompokan siswa adversity quotient siswa dengan cara
peserta didik mengisi tes angket adversity quotient siswa dan di skor
berdasarkan pedoman penskoran tes angket adversity quotient. Selanjutnya
peneliti memilih 6 subjek dari kategori pada adversity quotient yaitu 2 subjek
climbers (tinggi), 2 subjek campers (sedang), dan 2 subjek quitters (rendah).
Setelah didapat 6 subjek dengan kategori pada adversity quotient, kemudian
diberikan tes kemampuan komunikasi. Dalam memilih subjek, peneliti
menggunakan teknik purposive sampling. Purposive sampling merupakan
teknik pengambilan sampel sumber data dengan beberapa ciri atau sifat
tertentu. Menurut Sugiyono (2015: 176) purposive sampling adalah teknik
pengambilan sampel sumber data dengan pertimbangan tertentu. Berikut ini
untuk lebih jelasnya dalam alur pemilihan subjek penelitian dapat dilihat ada

bagan 3.1 sebagai berikut:
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Siswa kelas XII1 MIPA1

yang berjumlah 22 siswa

Diberikan angket

Adversity Quotient
A
Diambil 6
2 siswa yang memiliki 2 siswa yang memiliki 2 siswa yang memiliki
Adversity Quotient Adversity Quotient Adversity Quotient
bertipe climbers (tinggi) bertipe campers (sedang) bertipe quitters (rendah)

\ )

Pengambilan data
Kemampuan
komunikasi

dengan teknik
purposive sampling

Siswa diberikan tes

kemampuan komunikasi

dengan mengerjakan soal

Bagan 3. 1 Proses Pengambilan Subjek Sumber Data Purposive Sampling
D. Instrumen Penelitian

Menurut Budiyono (2003: 47) instrument penelitian adalah alat bantu
untuk mengumpulkan data dalam penelitian ini. Instrumen yang digunakan
pada penelitian ini yaitu instrumen utama dan instrumen bantu. Instrumen
utama yaitu peneliti, sedangkan untuk instrumen bantu ada 2 (dua) jenis , yaitu
angket ARP dan tes tertulis.
1. Instrumen Utama

Bertujuan untuk mencari dan mengumpulkan data secara langsung. Oleh

karena itu, instrumen utama harus dapat menyesuaikan diri dan berinteraksi
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langsung dengan keadaan yang ada. Instrumen utama itu sendiri adalah
peneliti.
2. Instrumen Bantu
a. Angket Adversity Quotient
Instrumen bantu berupa angket ARP (Adversity Response Profile)
digunakan untuk memilih siswa dengan tipe AQ climbers (tinggi),
campers (sedang), dan quitters (rendah). Sebelum digunakan angket ini
akan divalidasi terlebih dahulu. Validasi yang diterapkan yaitu validasi
kejelasan butir pertanyaan dan mengarah pada tujuan.
Alur daru pengembangan instrumen bantu angket ARP (Adversity

Response Profile), digambarkan sebagai berikut :

Draft instrument angket ]
A
Validasi instrument oleh }:
/Kriteria yang digunakan \ .
dalam pertanyaan terbuka : Valid Tidak J e
' | berdasarkan
1. Kejelasan butir L validatar
pertanyaan

2. Pertanyaan, mengarah
pada tujuan penelitian

\ j Ya

A 4

Instrumen siap

digunakan

Bagan 3.2 Alur Instrumen Bantu Angket Adversity Quotient
Untuk menguji instrumen tersebut digunakan validitas butir soal dan
uji korelasi menggunakan excel. Pada instrumen tes ini divalidasi dengan

menggunakan pengujian validasi content-validity coefficient dari
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Aiken’s. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0 - 1 (Hendryadi, 2017).
(Sekaran, 2006). Validitas isi dilakukan untuk memastikan isi instrument

sudah sesuai dan relevan dengan tujuan study. Yang dirumuskan:

S
T (-]
Keterangan:
V = Koefisien Aiken's
S =R-L,

R = Angka yang diberikan oleh penilai
L, = Angka Penilaian Terendah
C = Angka Penilaian Tertinggi
n = Panel ahli sebanyak n
Hasil perhitungan V kemudian dibandingkan dengan koefisien
Aiken’s. Jika V di antara 0-1, maka soal dikatakan valid. Untuk menguji
validitas dapat menguji dengan korelasi skor setiap item angket, dengan
skor total variabelnya. Dengan kriteria suatu item instrument valid jika
nilai korelasinya positif dan lebih besar atau sama dengan r tabel.
b. Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Sebelum memberikan soal tes, hal yang penting harus dipersiapkan
adalah kisi — kisi tentang materi yang akan diberikan sehingga dapat

mempermudah dalam penyusunan soal tes.
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Draft instrument

\4

Validasi instrument oleh <
Kriteria yang digunakan :
1. Materi Valid Tidak f Revisi
2. Konstruksi kalimat berdasarkan
3. Kesuaian bahasa validator
\_ J Ya

Instrumen siap

Bagan 3. 3 Alur Pengembangan Instumen Tes Kemampuan
Komunikasi
Instrumen penelitian lembar tes ini menggunakan validitas isi
(Content Validity). Validitas ini menunjukkan kemampuan instrumen
penelitian dalam mewakili semua isi yang hendak diukur. Pengujian
validitas instrument pada penelitian ini menggunakan pendapat para ahli
(Experts Judgement). Peneliti akan meminta bantuan kepada dosen jurusan
Pendidikan Matematika khususnya dosen ahli Statistika, dosen pembimbing
skripsi untuk menelaah apakah materi instrument telah sesuai dengan
konsep yang akan diukur dan 1 guru matematika di SMA Laboratorium
UPGRIS. Pengujian validitas instrument dengan cara experts judgement
adalah dengan menelaah kisi — kisi terutama kesesuaian dengan tujuan
penelitian dan butir — butir pertanyaan.
E. Teknik Sampling

Teknik sampling dalam penelitian ini adalah sampel bertujuan
(Purposive sample). Menurut Sugiyono (2016: 53) maksud dari teknik ini
adalah sebelum melakukan penelitian, peneliti akan menetapkan kriteria
tertentu yang mesti dipenuhi oleh subjek penelitian. Dalam menentukan

sampel penelitian peneliti menggunakan angket Adversity Response Profile
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(ARP). Untuk selanjutnya peneliti akan memilih siswa yang mempuyai
kategori, yaitu climbers (tinggi), campers (sedang), dan quitters (rendah).
F. Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data yang digunakan dalam penelitian ini antara lain:
1. Angket
Angket yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui adversity quotient. Angket, dilakukan pada saat penelitian
dengan memberikan angket secara online melalui via Whatsapp dengan
menggunakan google form tentang adversity quotient yang diberikan
kepada siswa kelas XII MIPAL. Kemudian diambil 6 subjek pada setiap
kategori yaitu kategori climbers (tinggi), campers (sedang), dan quitters
(rendah).

2. Tes Tertulis

Tes tertulis yang digunakan dalam penelitian ini digunakan untuk

mengetahui kemampuan komunikasi matematis siswa. Tes tertulis, akan
dilakukan pada saat penelitian dengan memberikan soal secara offline yang
berbentuk uraian kepada siswa, sebelumnya siswa sudah mendapatkan
materi Statistika. Dari tes tersebut, peneliti akan mendapat data mengenai
kemampuan komunikasi matematis siswa dalam mengerjakan soal
Statistika yang kemudian akan diteliti untuk dikategorikan sesuai tingkat

kemampuan komunikasi matematis.

G. Teknik Analisis Data

Sugiyono (2014) mengemukakan bahwa aktivitas analisis data kualitatif
akan dilakukan secara interaktif dan berlangsung secara terus — menerus
hingga tuntas, sehingga datanya sudah jenuh. Dalam analisis data yaitu data

reduction, data display dan conclusion drawing / verification.
1. Data Reduction (reduksi data), berarti merangkum, memilih hal — hal
yang pokok, memfokuskan pada hal — hal yang penting, dicari tema
dan polanya dan membuang yang tidak perlu. Tahap reduksi data

dalam penelitian ini sebagai berikut :
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a. Memilih dua puluh dua peserta didik untuk dijadikan sebagai
subjek utama penelitian. Kemudian peserta didik diberikan angket
tentang adversity quotient dan setelah mengisi angket peneliti akan
mengambil 6 peserta didik untuk diberikan tes tentang kemampuan
komunikasi matematis. Keenam peserta didik tersebut terdiri dari 2
siswa dengan kategori climbers (tinggi), 2 siswa dengan kategori
campers (sedang), dan 2 siswa dengan kategori quitters (rendah).
Data tersebut dapat diperoleh dari hasil tes kemampuan awal siswa.

b. Melakukan tes tertulis terhadap enam siswa tersebut.

2. Data Display (penyajian data), dalam penelitian kualitatif penyajian
data bisa dilakukan dalam bentuk uraian singkat, bagan, hubungan
antar kategori, flowchart dan sejenisnya. Dalam hal ini Sugiyono
(2014) menyatakan bahwa “The most frequent of display data for
qualitative research data in the past has been narrative text” yang
paling sering digunakan untuk penyajian data dalam penelitian
kualitatif adalah dengan menggunakan teks yang bersifat naratif.
Peneliti menyajikan data dalam penelitian ini menggunakan uraian
singkat yang dideskripsikan oleh peneliti dalam bentuk naratif dan
menyajikan data dalam bentuk tabel untuk memudahkan peneliti dalam
menganalisis data yang akan diperoleh. Pada tahap ini kegiatan yang
dilakukan adalah menyajikan temuan penelitian dari hal — hal yang
penting dalam penelitian berupa profil kemampuan komunikasi
matematis siswa pada materi statistka ditinjau dari adversity quotient.

3. Conclusion Drawing / Verification, adalah penarikan kesimpulan dan
verifikasi dari hasil penelitian yang dilakukan melalui via zoom pada
kelas XIl MIPA1 SMA Laboratorium UPGRIS. Kesimpulan yang
akan dikemukakan merupakan kesimpulan yang kredibel. Pada
penelitian ini kesimpulan dapat berupa konfirmasi pendapat dari salah
satu ahli juga dapat berupa temuan baru yang sebelumnya belum
pernah ada. Temuan dapat berupa deskripsi atau gambaran suatu objek

yang sebelumnya masih belum jelas sehingga setelah diteliti menjadi
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jelas, dan dapat berupa hubungan yang kausal atau interaktif, hipotesis

atau teori.

H. Teknik Pemeriksaan Keabsahan Data
Dalam penelitian ini digunakan uji kredibilitas untuk menguji keabsahan
data. Menurut Sugiyono (2015: 275), triangulasi adalah teknik pengumpulan
yang menggambarkan beberapa dan sumber data yang sudah ada. Sedangkan
menurut Moleong (2014: 330) triangulasi adalah teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan data dari luar untuk keperluan pengecekan
atau sebagai pembanding terhadap data tersebut.
Dengan demikian terdapat 3 jenis triangulasi yaitu triangulasi sumber,
triangulasi teknik pengumpulan data, dan triangulasi waktu (Sugiyono, 2007).
1. Triangulasi Sumber
Triangulasi sumber untuk menguji kredibilitas data yang telah
diperoleh melalui beberapa sumber. Data yang diperoleh akan dianalisis
oleh peneliti sehingga akan menghasilkan suatu kesimpulan, selanjutnya
dimintakan kesepakatan (member check) dengan tiga sumber data
(Sugiyono, 2007).
2. Triangulasi Teknik
Triangulasi teknik untuk menguji kredibilitas data yang dilakukan
dengan cara mengecek data yang telah diperoleh melalui beberapa
sumber sama dengan teknik yang berbeda. Misalnya untuk mengecek
data bisa dilakukan dengan cara melalui wawancara, observasi, dan
dokumentasi. Bila dengan teknik pengujian kredibilitas data tersebut
akan menghasilkan data yang berbeda, maka peneliti melakukan diskusi
lebih lanjut kepada sumber data yang bersangkutan untuk memastikan
data mana yang akan dianggap benar (Sugiyono, 2007).
3. Triangulasi Waktu
Triangulasi adalah teknik pemeriksaan keabsahan data yang
memanfaatkan sesuatu yang lain, di luar data itu untuk keperluan
pengecekan atau sebagai pembanding terhadap data tersebut (Moleong,
2007).
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Dalam penelitian ini menggunakan triangulasi sumber. Triangulasi
sumber yaitu dilakukan dengan cara mengecek data yang telah diperoleh
melalui beberapa sumber. Uji kredibilitas data dilakukan dengan
membandingkan data pada tahap pertama dan tahap kedua dari hasil tes

tertulis.



BAB IV
HASIL PENELITIAN DAN PEMBAHASAN
A. Hasil Penelitian
1. Hasil Pengembangan Instrumen Penelitian
a) Instrumen Bantu Pertama

Instrumen bantu pertama ini berupa angket ARP (Adversity
Response Profile) siswa. Instrument angket ini bertujuan untuk
mengkategorikan tingkat AQ siswa, yaitu kategori siswa dengan AQ
climber, AQ camper, dan AQ quitter. Instrument ini dibuat berdasarkan
indikator AQ yang terdiri dari 30 peristiwa dimana setiap peristiwa
terdiri dari dua pernyataan pada angket AQ. Instrument ini diadaptasi
Stoltz (2000) berjudul “Mengubah Hambatan Menjadi Peluang” dan
pedoman penskoran bersumber dari Yenuarrozi (2014 : 32 — 37).
Pernyataan pada angket AQ berupa pernyataan positif keseluruhan
maka penskoran diberi skor 5, 4, 3, 2, 1. Bentuk skala yang dipakai
dalam angket ini terdiri dari sangat setuju, setuju, kurang setuju, tidak
setuju, dan sangat tidak setuju.

Sebelum instrument ini digunakan, terlebih dahulu divalidasi oleh 2
validator. Validasi diarahkan pada keterkaitan kesesuaian pernyataan
dengan indikator yang diukur, bahasa yang digunakan baik dan sesuai
dengan EYD. Nama validator instrument angket AQ dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. 1 Nama Validator Instrumen Angket

No. Nama Validator Instansi
1. | Dr. Aryo Andri Nugroho, | Dosen Universitas PGRI
S.Si., M.Pd Semarang
2. | Safitri Febriana, S.Pd Guru Bimbingan Konseling
SMA Laboratorium UPGRIS

Pemilihan validator berdasarkan pertimbangan antara lain:

validator merupakan dosen Matematika Universitas PGRI Semarang
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dan guru bimbingan konseling yang kritis dapat memberi masukan dan
kritikan sehingga ini dapat digunakan dalam penelitian. Berdasarkan
hasil validasi terhadap instrument bantu pertama dapat disimpulkan
bahwa instrument ini layak digunakan dan terdapat sebagian yang perlu
direvisi. Adapun komentar yang validator sampaikan dapat dilihat pada
tabel berikut ini.

Tabel 4. 2 Komentar Validator Instrumen Angket

Nama Validator Komentar Perbaikan

Dr. Aryo Andri |1. Baiknya pada | Menambahkan
Nugroho, S.Si., M.Pd petunjuk petunjuk
disertakan juga | pengerjaan secara
contoh cara | jelas
menjawabnya.
2. Perhatikan
kalimat  yang
masih  ambigu
untuk
diperjelas.
Safitri Febriana, S.Pd 1. Angket  dapat
digunakan tanpa

revisi.
2. Petunjuk yang
dipaparkan

dengan jelas.

b) Instrumen Bantu Penelitian Kedua
Instrumen bantu kedua ini berupa tes tertulis yang memuat satu
butir soal komunikasi matematis dengan materi Statistika. Instrument ini
bertujuan untuk mengetahui profil kemampuan komunikasi matematis
siswa berdasarkan pengkategorian AQ. Instrument ini dibuat berdasarkan

indikator komunikasi matematis.
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Sebelum dipergunakan, soal tes tersebut terlebih dahulu divalidasi
oleh tiga orang yaitu dua dosen pendidikan matematika dan satu guru
matematika SMA Laboratorium UPGRIS. Validasi diarahkan pada
kesesuaian aspek materi, konstruksi, dan bahasa. Nama — nama validator
instrument tes kemampuan komunikasi matematis dapat dilihat pada
tabel berikut.

Tabel 4. 3 Nama — nama Validator Instrumen

Tes Kemampuan Komunikasi

No. Nama Instansi
1. | Dr. Aryo Andri Nugroho, S.Si., | Dosen  Universitas PGRI
M.Pd Semarang
2. | Muhammad Saefuddin Zuhri, | Dosen  Universitas PGRI
M.Pd Semarang
3. | Achmad Buchori, S.Pd Guru  Matematika SMA
Laboratorium UPGRIS

Pemilihan validator berdasarkan pertimbangan antara lain:
validator merupakan dosen matematika yang kritis dan dapat memberi
masukan dan kritikan sehingga instrument ini dapat digunakan dalam
penelitian. Berdasarkan hasil validasi terhadap instrument bantu kedua
dapat disimpulkan bahwa instrument ini layak digunakan dan memenubhi
validitas isi. Adapun komentar yang validator sampaikan dapat dilihat
pada tabel 4. 4 berikut ini.

Tabel 4. 4 Komentar Validator Instrumen Tes

No. Nama Komentar
1. | Dr. Aryo | 1. Silahkan cek | Mengganti data
Andri kembali data pada | Menjadi adalah 6, 5,
h I H 58,98,8,7,6,7.
Nugroho, soa mengara 7.9.8.55,6,8, 8,
S.Si., M.Pd pada data tunggal | 8,6,5,5,6,9, 7, 6,
atau data | 6.8,7,6,8,9,7,8,
7,7,8,7,8,7.
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berkelompok
karena

penyelesaianya

jika disebut rataan
hitung / rata — rata.
Urutan

penyelesaian lebih
terkonsep, rata —
baru

rata dulu

ragam (variansi)

tidak sesuai
2. | Muhammad Lengkapi identitas | Memperbaiki
Saefuddin soal petunjuk
bri d inericl penggunaan dan
Zuhri, M.P Diperjelas waktu.
petunjuk umum /
Khusus
3. Waktu dihilangkan
Petunjuk 2 & 3
tidak relevan
3. | Achmad Data diperbanyak | 1. Mengganti data
Buchori, SPd | lebih dari 20 adalah 6, 5,5, 8, 9,
. 18,8,7,6,7.7,9,8,
Rerata lebih 5.5.6.8 8,8, 6,5,
mudah  dipahami | 5 6,9, 7,6,86,8, 7,

6,80978,77,8,
7,8, 7.

2. Memperbaiki
petunjuk
penggunaan

c) Hasil Analisis Uji Coba

Sebelum soal digunakan untuk mengelompokkan adversity quotient

soal diuji cobakan pada kelas XII MIPAL1 sebanyak 22 siswa. Berikut ini

adalah data hasil analisis data uji coba soal yang meliputi:

1) Validitas soal

Analisis validasi soal dilakukan dengan menggunakan content-validity

coefficient dari Aiken’s. Analisis validasi dilakukan untuk mengetahui

apakah soal yang disusun sudah dapat mengukur apa yang hendak
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diukur (valid) atau tidak. Nilai koefisien Aiken’s berkisar antara 0-1.

Rumus yang digunakan sebagai berikut:

¥Ss
[n(C - 1]

Hasil perhitungan diperoleh nilai 0,7841. Nilai koefisien Aiken’s V
berkisar antara 0 - 1. Koefisien sebesar 0,7841 ini sudah dianggap
memiliki validitas isi yang memadai. Untuk perhitungan yang lebih
lengkap terlampir pada lampiran 7.

2) Validitas Menggunalan Excel
Pengujian validitas kontruk digunakan untuk menilai apakah data hasil
angket/ kuesioner sudah benar-benar tepat untuk mengukur variabel.
Untuk mengujii validitas dapat diuji dengan menguji korelasi skor
setiap item angket dengan skor total variabelnya. Suatu item instrument
valid jika nilai korelasi adalah positif dan lebih besar atau sama dengan
r tabel. Hasil perhitungandiperoleh nilai 0,34976677 dengan r tabel
0,2960. Untuk perhitungan yang lebih lengkap terlampir pada lampiran
8.

2. Prosedur Pengumpulan Data
Sebelum mengumpulkan data penelitian, dilakukan tahap pemilihan

subjek penelitian yang memenuhi kriteria berdasarkan kemampuan

komunikasi siswa yaitu

b. Tahap pertama yang dilakukan adalah memberikan angket secara online
melalui google form yang terdiri dari 30 peristiwa dimana setiap
peristiwa terdiri dari dua penyataan yang diberikan kepada 1 kelas.
Kemudian setelah mengisi angket tersebut, maka akan dipilih siswa
yang memiliki kategori AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters.

c. Tahap kedua adalah memberikan instrument tes kemampuan
komunikasi matematis yang terdiri dari satu butir soal kepada siswa

yang memiliki kategori AQ climbers, AQ campers, dan AQ quitters.
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d. Tahap ketiga adalah pengecekan hasil tes komunikasi matematis dari
siswa yang memiliki adversity quotient.

3. Hasil Penentuan Subjek Penelitian
Dari kelas XII MIPAL dipilih 6 siswa yang dipilih menjadi subjek

penelitian. Pemilihan subjek ini menggunakan teknik purposive sampling.
Tahap pertama yang dilakukan dalam menentukan subjek adalah
memberikan instrument angket AQ yang diberikan secara online melalui
google form. Pengisian angket AQ dimaksudkan untuk mengklasifikasikan
siswa kedalam tipe AQ. Angket tersebut diberikan kepada 22 siswa dari
kelas XII MIPA 1 pengklarifikasian siswa kedalam tipe AQ dengan kategori
climbers, campers, dan quitters. Tahap kedua menghitung skor dari tiap
pernyataan pada angket AQ, dan tahap ketiga dari hasil perhitungan
kemudian dikategorikan kedalam 3 tipe AQ yaitu climbers, campers, dan
quitters. Siswa yang dipilih sebagai subjek harus memenuhi beberapa
kriteria yang telah ditetapkan oleh peneliti diantaranya: 1) siswa telah
menerima materi Statistika dari guru, 2) memenuhi kategori adversity
quotient berdasarkan hasil angket AQ vyaitu 2 siswa AQ tipe climbers
diperoleh dari kelompok AQ tipe climbers yang memperoleh skor tertinggi
pada angket AQ, 2 siswa dengan tipe campers diperoleh dari kelompok AQ
campers yang memperoleh skor sedang pada angket AQ, dan 2 siswa
quitters diperoleh dari kelompok AQ tipe quitters yang memperoleh skor
terendah pada angket AQ, hal ini supaya siswa yang terpilih benar — benar
siswa yang memperoleh AQ tinggi, sedang, dan rendah. Berikut ini hasil
pengelompokan siswa berdasarkan adversity quotient dapat dilihat pada
tabel 4.5 sebagai berikut :
Tabel 4. 5 Kode Subjek Penelitian

No. Kode Subjek AQ yang dimiliki
1. |AR Peralihan Quitters ke Campers
2. | AS* Quitters
3. | AUM* Quitters




4. | AFS Peralihan Quitters ke Campers
5. | APH Quitters

6. | ARA Peralihan Quitters ke Campers
7. | AAM* Campers

8. | ATW Peralihan Quitters ke Campers
9. | BFAC Peralihan Quitters ke Campers
10. | DFz Peralihan Campers ke Climbers
11. | FNW* Campers

12. | IM* Climbers

13. | MAP Peralihan Campers ke Climbers
14. | MRA Peralihan Campers ke Climbers
15. | NSL Peralihan Quitters ke Campers
16. | NAN* Climbers

17. | RFA Peralihan Campers ke Climbers
18. |RD Peralihan Campers ke Climbers
19. | SAA Peralihan Campers ke Climbers
20. | VD Peralihan Campers ke Climbers
21. | VA Peralihan Quitters ke Campers
22. | ZAP Quitters

Keterangan : yang bertanda (*) merupakan subjek yang dipilih
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Pada tabel 4.5 menunjukkan bahwa dari 22 responden diperoleh

2,85% siswa dengan AQ tipe climbers, 47,94% siswa dengan AQ tipe

campers ke climbers, 47,94% siswa dengan AQ tipe quitters ke campers,

1,27% siswa dengan AQ tipe quitters. Dari jumlah subjek dalam penelitian

ini yang terdiri dari 6 siswa dengan kategori AQ yang berbeda yaitu 2

siswa AQ tipe climbers, 2 siswa AQ tipe campers, dan 2 siswa AQ tipe

quitters. Pemilihan subjek ini berdasarkan kriteria yang dipilih sebagai

fokus penelitian oleh peneliti. Dari yang dianalisis sebanyak 22 siswa
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didapat 6 siswa dengan kategori AQ climbers, AQ campers, dan AQ

quitters. Adapun subjek yang telah dipilih sebagai berikut.
Tabel 4.6 Kode Subjek Penelitian Terpilih

No. Kode Subjek AQ yang dimiliki
1. AS Quitters

2. AUM Quitters

3. AAM Campers

4, FNW Campers

5. IM Climbers

6. NAN Climbers

4. Analisis Data Penelitian

Analisis data pada penelitian ini yaitu berupa data yang diperoleh

melalui tes tertulis terhadap 6 siswa yang dipilih berdasarkan angket

Adversity Quotient melalui google form sebagai subjek penelitian. Tes

kemampuan komunikasi dilakukan secara offline di sekolah. Data yang

didapat akan dijabarkan berdasarkan kemampuan komunikasi matematis

siswa pada materi statistika. Oleh karena itu, dalam tahap ini akan nampak

ketercapaian indikator kemampuan komunikasi matematis untuk masing-

masing subjek. Pengambilan data tes dilaksanakan pada tanggal 24

November 2021. Analisis data penelitian dari masing - masing subjek

adalah sebagai berikut:

1. Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Quitters
a. Subjek AS

Pengambilan data tes kemampuan komunikasi

matematis

dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes

kemampuan komunikasi matematis subjek AS disajikan sebagai
berikut:

1) Written text

A). Db A dwggal edan Vya matenahta Sswa Flas AUMIER - adaley

Mia febgn 0, N 6 oda O ooog

Gambar 4. 1 Jawaban Subjek AS Written Text
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Berdasarkan gambar 4.1 subjek AS hanya menuliskan yang
diketahui dari permasalahan tersebut yaitu “Diketahui data
tunggal nilai ujian matematika siswa kelas X1 MIPA adalah nilai
tertinggi 7, nilai 8 ada 8 orang.” tetapi kurang tepat, dan subjek
tidak menuliskan apa yang ditanyakan dari permasalahan
tersebut.

2) Drawing

b) ooy K ?uhu\s_\
S b..

6 8
T TR \
§ oep n
§.

- i
|

|

Gambar 4. 2 Jawaban Subjek AS Drawing
Berdasarkan gambar 4.2 subjek AS sudah melukiskan dalam
bentuk tabel dengan benar, namun data yang diperoleh masih
salah dan kurang tepat, serta tidak menyajikan dalam bentuk
diagram garis.

3) Mathematical Expression

Gambar 4. 3 Jawaban Subjek AS Mathematical Expression
Berdasarkan gambar 4.3 subjek menyatakan solusi

matematika secara tertulis, belum tepat dalam melakukan
perhitungan namun masih salah, serta dalam menyelesaikan
permasalahan soal belum menuliskan rumus secara tepat dan
benar.

Subjek AUM
Pengambilan data tes kemampuan komunikasi matematis

dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes
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kemampuan komunikasi matematis subjek AUM disajikan sebagai

berikut:
1) Written text '

A-\ Mla _ \ﬂl'an Matehaﬁ'éﬁ S?qu K M1 pa
Gambar 4. 4 Jawaban Subjek AUM Written Text
Berdasarkan gambar 4.4 subjek AUM menuliskan informasi

diketahui dari permasalahan yaitu subjek hanya menuliskan
judul dari permasalahan tersebut “Nilai Ujian Matematika Siswa
XII MIPA”. Tetapi tidak menuliskan informasi yang ditanyakan

pada permasalahan secara jelas dan tepat,

2) Drawing
. "’Ilia(' L FNJwerw, j [ ‘I:
5 8 1]
(A 2 2
7 b 6
% 4 > 4
9 ] ¢ 1 1 1 1 i

Gambar 4. 5 Jawaban Subjek AUM Drawing
Berdasarkan gambar 4.5 subjek AUM dapat melukiskan
ide — ide matematis dalam bentuk tabel dan diagram dengan
benar, namun data yang diperoleh masih kurang tepat dan
dalam melakukan perhitungan masih kurang tepat dan salah.

3) Mathematical Expression

/

N T TS A TR Y
n 48
=z Fi

Gambar 4. 6 Jawaban Subjek AUM Mathematical
Expression
Berdasarkan gambar 4.6 subjek AUM menyatakan solusi

matematika secara tulisan, serta menggunakan notasi
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matematika dan struktur — strukturnya masih kurang tepat, dan

dalam melakukan perhitungan frekuensi (fi), perkalian xi.fi,

dan ragam (variansi) masih salah.

Setelah diperoleh dari hasil analisis jawaban tes tertulis, selanjutnya

dilakukan perbandingan untuk mengetahui data valid atau tidak. Setelah

didapat data subjek AS dan AUM vyang valid, selanjutnya dapat ditarik

kesimpulan bahwa subjek AS dan AUM belum memenuhi semua

indikator kemampuan komunikasi

diantaranya vyaitu written text,

drawing, dan mathematical expression. Berikut ini kesimpulan diuraikan

dalam bentuk tabel 4.7 sebagai berikut
Tabel 4. 7 Tabel Triangulasi Sumber Subjek AS dan AUM

Indikator AS AUM Kesimpulan
Written Text | - Belum tepat -Belum tepat | Belum tepat
(Kemampuan menuliskan menuliskan menuliskan
memahami, informasi apa yang | informasi apa yang | informasi  apa

menginterpretasik
an dan
mengevaluasi ide
— ide matematis

baik secara lisan,

diketahui pada

permasalahan dalam

soal, serta tidak
informasi yang

ditanyakan dari

diketahui dan

ditanyakan  pada
permasalahan
dalam soal secara

tepat dan benar,

yang diketahui
dan ditanyakan
pada
permasalahan

dalam soal

tulisan  maupun | permasalahan hanya menuliskan | secara tepat dan
dalam bentuk | tersebut. judul dari | benar.

visual lainnya). permasalahan soal.

Drawing - Belum melukiskan | - Belum | Belum
(Kemampuan ide — ide matematis | melukiskan ide - | melukiskan ide —
melukiskan ide — | dalam bentuk tabel | ide matematis | ide  matematis

ide matematis
melalui lisan,

tulisan dan

dan diagram dengan

benar,

yang diperoleh salah

namun data

dalam bentuk tabel
dan diagram

dengan tepat dan

dalam bentuk

tabel dan

diagram dengan




49

mendemonstrasik | masih kurang tepat, | benar, serta data | tepat dan benar,
annya serta | dan tidak | yang diperoleh | serta data yang
menggambarkan | menyajikan  dalam | salah. diperoleh masih
secara visual). diagram garis. salah, dan tidak
menyajikannya
dalam  bentuk
diagram.
Mathematical - Belum menyatakan | - Belum | Belum
Expression solusi  matematika | menyatakan solusi | menyatakan
(Kemampuan secara tulisan, | matematika secara | solusi
mengekspresikan | belum tepat dalam | tulisan, serta | matematika
konsep melakukan menggunakan secara tulisan,
matematika dalam | perhitungan namun | notasi matematika | belum tepat
menggunakan salah, dan belum | dan struktur — | melakukan
notasi — notasi | tepat dalam | strukturnya, tetapi | perhitungan
matematika dan | menyelesaikan dalam melakukan | namun salah,
struktur — | permasalahan  soal | perhitungan masih | dan belum tepat

strukturnya untuk
menyajikan ide —
ide,
menggambarkan
hubungan -
hubungan dengan
model — model

situasi.

dalam  menuliskan

rumus dan hasil

yang
kurang tepat

diselesaikan

salah.

dalam
menyelesaikan
permasalahan
soal dalam
menuliskan

rumus dan hasil

yang
diselesaikan
masih  kurang
tepat.

2. Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Camper

a. Subjek AAM
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Pengambilan data tes kemampuan komunikasi matematis
dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes
kemampuan komunikasi matematis subjek AAM disajikan sebagai
berikut:

1) Written text

o leefas Xt
Qa Dikﬂfo/\u[ hagil nilev cyiof maremotilce I<elas MipA
.

.S
B £ £ 6. G- 6, C 6l 7709 7.7-F B %3 328

8.8.3.8 8 88388 9,99.3

Gambar 4. 7 Jawaban Subjek AAM Written Text
Berdasarkan gambar 4.7 subjek AAM menuliskan
informasi yang diketahui dan ditanyakan dari permasalahan
tersebut yaitu “nilai 5 sejumlah 6 orang, nilai 6 sejumlah 8
orang, nilai 7 sejumlah 10 orang, nilai 8 sejumlah 12, dan nilai
9 sejumlah 4 orang.”

2) Drawing

(o ® W TN

Gambar 4. 8 Jawaban Subjek AMM Drawing
Berdasarkan gambar 4.8 subjek AAM melukiskan ide —
ide matematis dalam bentuk tabel dan diagram garis dengan
benar dan tepat.
3) Mathematical Expression

El R = ;.0 Xi-6

Gambar 4. 9 Jawaban Subjek AAM Mathematical
Expression
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Berdasarkan gambar 4.9 subjek AAM belum menyatakan
solusi matematika secara tulisan dengan jelas, dan dalam
melakukan perhitungan yang kurang tepat yaitu “subjek AAM
menentukan rataan hitung (mean) dengan simbol x dan dapat
memisalkan nilai (xi), frekuensi (fi), untuk mencari nilai rataan
hitung (mean), serta dalam melakukan perhitungan masih salah..

b. Subjek FNW
Pengambilan data tes kemampuan komunikasi matematis

dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes
kemampuan komunikasi matematis subjek FNW disajikan sebagai
berikut:

1) Written text

Gambar 4. 10 Jawaban Subjek FNW Written Text

Berdasarkan gambar 4.10 subjek FNW menuliskan
informasi apa saja yang diketahui dan ditanya pada
permasalahan tersebut secara lengkap dan tepat.

2) Drawing

Gambar 4. 11 Jawaban Subjek FNW Drawing
Berdasarkan gambar 4.11 subjek FNW dapat melukiskan
ide — ide matematis dalam bentuk tabel dan diagram dengan

tepat dan benar.



3) Mathematical Expression
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Gambar 4. 12 Jawaban Subjek FNW Mathematical
Expression
Berdasarkan gambar 4.12 subjek FNW belum menyatakan

solusi

menggunakan

matematika secara

simbol,

notasi

tulisan dengan

melakukan perhitungan secara lengkap.

matematika,

jelas, dapat

serta tidak

Setelah diperoleh dari hasil analisis jawaban tes tertulis, selanjutnya

dilakukan perbandingan untuk mengetahui data valid atau tidak. Setelah

didapat data subjek AAM dan FNW yang valid, selanjutnya dapat ditarik

kesimpulan bahwa subjek AAM dan FNW memenuhi indikator written

dan drawing, tetapi belum memenuhi mathematical expression. Berikut

ini uraian hasil analisis jawaban subjek AAM dan FNW pada tabel 4.8

sebagai berikut :

Tabel 4. 8 Tabel Triangulasi Sumber Subjek AAM & FNW

Indikator AAM FNW Kesimpulan
Written Text - Menuliskan |-  Menuliskan | Menuliskan
(Kemampuan informasi  yang |informasi apa | informasi yang
memahami, diketahui saja yang | diketahui  dan
menginterpretasikan ditanyakan dari |diketahui dan | ditanyakan dari

dan mengevaluasi ide —
ide baik

secara tulisan

matematis
lisan,
maupun dalam bentuk

visual lainnya).

permasalahan

tersebut.

ditanyakan dari
permasalahan

tersebut.

permasalahan
tersebut dengan
menggunakan
kata — kata nya
sendiri  dalam

bentuk tulisan.
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Drawing - Melukiskan ide | - Melukiskan | Melukiskan ide
(Kemampuan — ide matematis | ide — ide | — ide matematis
melukiskan ide — ide | dalam  bentuk | matematis dalam  bentuk
matematis melalui | tabel dan | dalam bentuk | benda — benda
lisan, tulisan  dan | diagram secara | tabel dan | nyata seperti
mendemonstrasikannya | lengkap dan | diagram secara | tabel dan
serta menggambarkan | benar. lengkap  dan | diagram secara
secara visual). benar. lengkap dan
benar.
Mathematical - Belum | - Belum | Belum
Expression menyatakan menyatakan menyatakan
(Kemampuan solusi solusi solusi
mengekspresikan matematika matematika matematika
konsep matematika | secara  tulisan | secara tulisan | secara  tulisan
dalam  menggunakan | dan dalam | dengan jelas, | dengan  jelas,
notasi — notasi | melakukan dapat dapat
matematika dan struktur | perhitungan menggunakan | menggunakan
— strukturnya untuk | masih  kurang | simbol, notasi | simbol,  notasi
menyajikan ide — ide, | tepat. matematika, matematika,
menggambarkan tetapi tidak | tetapi tidak
hubungan — hubungan melakukan melakukan

dengan model — model

situasi.

perhitungan

secara lengkap.

perhitungan
secara tepat dan

benar.

3. Profil Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Climbers

a. Subjek IM

Pengambilan data tes kemampuan komunikasi

matematis

dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes
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kemampuan komunikasi matematis subjek IM disajikan sebagai
berikut:
1) Written text

8. Informasi yang ferdapat pada qermasolaban tersebut adaloh
(ietahui : Data tun%a\ tlai ujian Matematilks poda siswa helas XImirA
gﬁl\g h;rJunla\. 40 S\i‘u.n,
wytpn dats Qrked| - terberar adelah $5.5.5.5,5,5,6,6.6, 6,6 L6.C
©.1.7.7.1.7.7.7.7.7.7. &8, L. 8,
L9,3,1,1,22.9.9.9.9
don dod datn nilod \ﬂ'mn motematiko tersebut tecdogat nildi tererdah T,
don nloi tertirogi 9.
Ditmaya : . \ntormag yong terdagat foda fermaralahon trestbut 2
b. Sa)lon dow terrebyr tedalom ‘obe dictibusi frebwenst don diogram
goris
¢ Hituy ey Witug (meon) don fagem (varienci)

Gambar 4. 13 Jawaban Subjek IM Written Text

Berdasarkan gambar 4.13 subjek IM menuliskan informasi

yang diketahui dan ditanya pada permasalahan secara tepat dan

benar.
2) Drawing

nai £ evenci

S el i
(2 8

7 ()

1 a

9 1.

Gambar 4. 14 Jawaban Subjek IM Drawing
Berdasarkan gambar 4.14 subjek IM dapat melukiskan ide —
ide matematis dalam bentuk tabel dan diagram grafik dengan
benar dan tepat.

3) Mathematical Expression

mean = (£%6) 4 (6x3) + (7%1) + (Lx11) + (Ix4q)

) btbttosrizeq
LB AR, B
©
et (1) freeuengs () IR a-2)* foa-x*t
5 13 © 4 24
4 1 ELY ( 8
1 o T o o
1 L 9 1 1w
9 4 % 1 L.
10 280 e
g o
e Z Rla-%) . b s =05
ik 40 = Oifs.
st wiga

Gambar 4. 15 Jawaban Subjek IM
Mathematical Expression
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Berdasarkan gambar 4.15 subjek IM dapat menyatakan
solusi matematika secara tulisan dengan jelas dan tepat,
menggunakan  simbol  matematika, serta  melakukan
perhitungan secara benar dan tepat.

. Subjek NAN
Pengambilan data tes kemampuan komunikasi matematis
dilakukan pada hari Rabu, 24 November 2021. Berikut data tes
kemampuan komunikasi matematis subjek NAN disajikan sebagai
berikut:
1) Written text

I a \njormact yang trrdagat dolam permarelahan teecebut adolah
Ditange Dt betabui 1 Date Wungaal nilai ujon raiembite Jade Grun hefar 30 Fi7A
Yang berJumieb 4o firwa
Uniten dota terbecii- gerbetar adalah €5 00,180,000, ¢ G &
€ 1279,2.009 8,8.8.9
0.9,8,8.9.898 .3.4.5.3
dan dori data milal wjian malemabiba Lecelul decdatat aile
Leetndod £, don nile  dekinggi g
Diange + a: Informek yony Mrdajal fade Rermasalohan kersetud 9
b Sapven Jaka Mejlat wdalem Ashel didisluf rtvaenh
dan diagan garit
¢ Wiwe miaan hiting Cmean) dan mgan Cladass)

Gambar 4. 16 Jawaban Subjek NAN Written Text

Berdasarkan gambar 4.16 subjek NAN menuliskan
informasi diketahui dan ditanya dari permasalahan, serta
menggunakan bahasa matematika secara tepat dan benar. Hal ini
dapat dilihat pada point a. bahwa subjek NAN memenuhi
indikator written text.

2) Drawing
b. nilai Cevutnp
4 b Lia -
(- _‘ 10
1 ©
(] 2
) 4 q

Nilai

Gambar 4. 17 Jawaban Subjek NAN Drawing
Berdasarkan gambar 4.17 subjek NAN dapat melukiskan

ide — ide matematis dalam bentuk tabel dan diagram dengan

tepat dan benar.



3) Mathematical Expression

¢

nitai ()

a2 Coxe) 4 Coxd) 4 (7xw0)
G+8 +l04 1
r 280, 9
4
trvuenk (8) F

L

Toa

4 (V) +Cs»q)
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—
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. e«{r

Gambar 4. 18 Jawaban Subjek NAN

Mathematical

Expression
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Berdasarkan gambar 4.18 subjek NAN menyatakan solusi

matematika

menggunakan

Secara

simbol m

tulisan

dengan jelas

atematika,

serta

dan tepat,

melakukan

perhitungan atau mendapatkan solusi secara lengkap dan benar.

Setelah diperoleh dari hasil analisis jawaban tes tertulis,

selanjutnya dilakukan perbandingan untuk mengetahui data valid
atau tidak. Setelah didapat data subjek IM dan NAN yang valid,
selanjutnya dapat ditarik kesimpulan bahwa subjek IM dan NAN
memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi. Berikut ini

uraian kesimpulan subjek dengan tipe climber pada tabel 4.9 sebagai

berikut :

Tabel 4.9 Tabel Triangulasi Sumber Subjek IM & NAN

Indikator IM NAN Kesimpulan
Written Text - Menuliskan apa | - Menuliskan | Menuliskan apa
(Kemampuan yang diketahui apa yang yang diketahui
memahami, dan ditanyakan diketahui dan dan ditanyakan
menginterpretasikan | secara tepat pada | ditanyakan pada
dan  mengevaluasi | permasalahan pada permasalahan
ide — ide matematis | tersebut. permasalahan | tersebut dengan
baik secara lisan, tersebut, serta | menggunakan
tulisan maupun dapat bahasa nya
dalam bentuk visual menggunakan | sendiri atau
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lainnya). bahasa persoalan
matematika dengan
secara benar menggunakan
dan tepat. tulisan dan
aljabar dengan
tepat dan benar.
Drawing - Melukiskan ide | - Melukiskan | Melukiskan ide
(Kemampuan — ide matematis | ide —  ide | — ide matematis
melukiskan ide — ide | dalam bentuk | matematis dalam  bentuk
matematis  melalui | tabel  distribusi | dalam bentuk | gambar,
lisan, tulisan dan | frekuensi dan | gambar, diagram, atau
mendemonstrasikann | diagaram dengan | diagram, atau | tabel secara
ya serta | benar dan tepat. tabel  dengan | lengkap dan
menggambarkan benar dan | tepat saat
secara visual). tepat, serta | menyelesaikan
memberikan permasalahan
keterangan matematika.
pada
permasalahan
soal.
Mathematical - Menyatakan | - Menyatakan | Menyatakan
Expression solusi matematika | solusi solusi
(Kemampuan secara tulisan | matematika matematika
mengekspresikan dengan jelas dan | secara tulisan | secara  tulisan
konsep matematika | tepat, dengan  jelas | dengan jelas dan
dalam menggunakan | menggunakan dan tepat, | tepat,
notasi —  notasi | simbol menggunakan | menggunakan
matematika dan | matematika serta | simbol simbol
struktur — | melakukan matematika, matematika,
strukturnya  untuk | perhitungan atau | serta serta melakukan
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menyajikan ide — | mendapatkan melakukan perhitungan atau
ide, menggambarkan | solusi secara | perhitungan mendapatkan
hubungan — | legkap dan benar. | atau solusi secara
hubungan  dengan mendapatkan lengkap dan
model —  model solusi  secara | benar.
situasi. lengkap  dan

benar.

B. Pembahasan
Pembahasan pada penelitian ini untuk mengetahui gambaran hasil yang
diperoleh pada penelitian ini. Dari keabsahan data dengan menggunakan
triangulasi sumber dengan membandingkan hasil data sumber. Berdasarkan hasil
penelitian terhadap siswa di SMA Labaratorium UPGRIS mengenai kemampuan
komunikasi pada materi statistika diperoleh bahwa:
1. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Quitters.

Subjek dengan AQ tipe quitters pada penelitian ini belum memenuhi
semua indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya yaitu
written text, drawing, dan mathematical expression. Hal ini sesuai dengan
ciri-ciri quitters yang dikemukakan oleh Yansen Marpaung (2005: 6) yaitu
quitters memiliki sikap dan motivasi yang kurang kuat.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diketahui
bahwa subjek AQ dengan kategori quitters, pada indikator written text,
subjek belum menuliskan informasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan dengan tepat, subjek hanya menuliskan informasi yang
kurang jelas dan kurang tepat, pada indikator drawing subjek belum
menyelesaikan ide matematis dalam bentuk gambar dengan benar, hal ini
karena subjek menentukan data yang salah, dan pada mathematical
expression subjek menyelesaikan dengan rumus yang kurang tepat sehingga
subjek belum memenuhi indikator kemampuan komunikasi. Hal ini sejalan

dengan penelitian Paramita (2017) menyatakan subjek AQ tipe quitters
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cenderung belum memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi
matematis.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dilakukan oleh
Paramita (2017), Yuniarti (2015). Dalam penelitian Paramita (2017)
menyatakan bahwa subjek quitters cenderung belum memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya kemampuan
menyatakan suatu situasi ke dalam bahasa matematik, kemampuan
melukiskan ide matematis melalui tulisan maupun lisan serta
menggambarkan secara visual, kemampuan mengekspresikan konsep
matematika ke dalam notasi matematika. Dalam penelitian Yuniarti (2015)
menyatakan bahwa pada kategori quitters belum memenuhi indikator
komunikasi matematis dan hampir semua jenis terjadi kesalahan pada
kategori quitters. Hal ini sesuai dalam penelitian ini dimana subjek AQ
dengan kategori quitters belum memenuhi semua indikator komunikasi
matematis diantaranya yaitu written text, drawing, dan mathematical
expression.

2. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Camper.

Subjek AQ dengan tipe camper pada penelitian ini memenuhi
indikator written text dan drawing, tetapi belum memenuhi indikator
mathematical expression. Hal ini sesuai dengan ciri - ciri campers yang
dikemukakan oleh Yansen Marpaung (2005) vyaitu tipe campers
kemungkinan akan mencoba, tetapi mereka akan berhenti ketika merasa
masalah menjadi lebih rumit.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diketahui
bahwa subjek AQ tipe campers memenuhi indikator kemampuan
komunikasi written text dan drawing, hal ini karena pada indikator written
text subjek menuliskan infomasi yang diketahui dan ditanyakan dari
permasalahan dengan tepat, dan pada indikator drawing subjek melukiskan
ide — ide matematis dalam bentuk diagram dan tabel dengan benar. Tetapi
pada indikator mathematical expression belum memenuhi, karena subjek

belum mengekspresikan konsep matematika dalam notasi — notasi
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matematika, menggunakan rumus dan perhitungan yang kurang tepat.
Sehingga didapat kesimpulan bahwa subjek belum memenuhi indikator
mathematical expression, tetapi memenuhi indikator written dan drawing.
Stoltz (2000) menyatakan campers merupakan sekelompok orang masih ada
keinginan untuk menanggapi tantangan yang ada, tetapi tidak mencapai
puncak kesuksesan dan mudah puas dengan apa yang sudah dicapai. Stoltz
(2000) menyatakan campers tidak memanfaatkan potensi mereka
sepenuhnya, campers mempunyai kemampuan yang terbatas terhadap
perubahan, terutama perubahan yang besar, campers hidup dengan
keyakinan bahwa setelah beberapa tahun atau setelah melakukan sejumlah
usaha, hidup seharusnya relatif bebas dari kesulitan.

Pada penelitian ini sejalan dengan penelitian yang dikemukakan oleh
Paramita (2017) dan Yuniarti (2015). Dalam penelitian Paramita (2017)
menyatakan subjek campers cenderung memenuhi dua indikator yaitu
kemampuan menyatakan suatu situasi ke dalam bahasa matematik dan
kemampuan menggambarkan ide matematis secara visual kedalam bentuk
tabel dan diagram, dan dalam penelitian Yuniarti (2015) menyatakan subjek
campers memenuhi beberapa indikator komunikasi matematis, dan kategori
campers melakukan kesalahan dalam perhitungan dan penarikan
kesimpulan.

3. Kemampuan Komunikasi Matematis Siswa AQ Tipe Climbers.

Subjek dengan AQ tipe climbers pada penelitian ini memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi matematis diantaranya yaitu written text,
drawing, dan mathematical expression. Hal ini sesuai dengan ciri - ciri
climbers yang dikemukakan oleh Yansen Marpaung (2005) yaitu climbers
memiliki sikap dan motivasi yang tinggi.

Berdasarkan hasil penelitian yang telah diuraikan, dapat diketahui
bahwa subjek AQ dengan tipe climbers memenuhi semua indikator
kemampuan komuikasi diantaranya yaitu written text, drawing, dan
mathematical expression. Hal ini karena subjek AQ dengan tipe climbers

menuliskan informasi dan ditanyakan secara lengkap dan tepat, pada
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indikator drawing melukiskan dalam bentuk tabel dan diagram dengan
tepat, dan pada indikator mathematical expression menyatakan situasi ke
dalam bentuk model matematika, serta melakukan perhitungan matematika
dengan benar. Hal ini sejalan dengan Hodiyanto (2016) menyatakan bahwa
Menulis merupakan menjelaskan ide atau solusi pada suatu permasalahan
atau gambar dengan menggunakan bahasanya sendiri, Menggambar yaitu
mengekspresikan ide atau solusi dari suatu permasalahan matematika
kedalam bentuk gambar, diagram, maupun tabel, dan Ekspresi Matematika
yaitu mengekspresikan masalah atau peristiwa sehari — hari dalam bahasa
model matematika.

Dapat disimpulkan subjek AQ dengan tipe climbers memenuhi semua
indikator kemampuan komunikasi diantaranya yaitu written text, drawing,
dan mathematical expression. Stoltz (2000) climbers merupakan
sekelompok orang yang selalu berupaya mencapai puncak kesuksesan, siap
menghadapi rintangan yang ada, dan selalu membangkitkan dirinya pada
kesuksesan. Hal ini sesuai dengan (Widyastuti, 2015) menyatakan subjek
climbers dalam memecahkan masalah matematika yang kompleks, tipe
climbers akan berusaha sangat keras dalam menghadapi masalah.

Pada penelitian ini sejalan dengan Paramita (2017) dan Yuniarti
(2015). Dalam penelitian Paramita (2017) menyatakan bahwa subjek AQ
dengan tipe climbers memenuhi semua indikator komunikasi matematis
yang diantaranya yaitu kemampuan menyatakan suatu situasi kedalam
bahasa matematik, kemampuan menggambarkan ide matematis secara
visual, kemampuan menjelaskan ide matematis secara tertulis, dan
kemampuan mengevaluasi ide matematis secara tertulis. Dalam penelitian
Yuniarti (2015) menyatakan bahwa subjek dengan kategori climbers
memenuhi semua indikator komunikasi matematis.

Hasil penelitian ini akhirnya menghasilkan rangkuman pemahaman
kemampuan komunikasi matematis siswa pada materi statistika ditinjau dari

AQ, seperti ditunjukkan pada tabel 4.10 sebagai berikut
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Tabel 4. 10 Rangkuman Kemampuan Komunikasi Matematis

No.

Aspek

Indikator

Kategori

AQ

Climbers

AQ

Campers

AQ
Quitters

Written Text

Kemampuan
memahami,
menginterpretasikan
dan  mengevaluasi
ide — ide matematis
baik

tulisan

secara lisan,
maupun
dalam bentuk visual

lainnya.

Terpenuhi

Terpenuhi

Tidak

Terpenuhi

Drawing

Kemampuan
melukiskan ide — ide
matematis  melalui

lisan, tulisan dan
mendemonstrasikann
ya,serta
menggambarkan

secara visual.

Terpenuhi

Terpenuhi

Tidak

Terpenuhi

Mathematical

Expression

Kemampuan
mengekspresikan
konsep matematika

dalam menggunakan

notasi —  notasi
matematika dan
struktur -
strukturnya  untuk

menyajikan ide —

Terpenuhi

Tidak

Terpenuhi

Tidak
Terpenuhi
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ide, menggambarkan
hubungan -
hubungan  dengan
model —  model

situasi.

Berdasarkan tabel 4.10 menunjukkan bahwa hasil penelitian terlibat
bahwa subjek AQ yang memiliki tipe climbers memenuhi semua indikator
komunikasi matematis diantaranya yaitu written text, drawing, dan
mathematical expression, subjek AQ tipe campers hanya memenuhi
indikator written text dan drawing, tetapi belum memenuhi indikator
mathematical expression, dan subjek AQ tipe quitters belum memenuhi
semua indikator komunikasi matematis yang digunakan diantaranya yaitu
written text, drawing, dan mathematical expression. Hal ini sejalan Stoltz
(2000) dengan menentukan bagi kesuksesan jasmani maupun rohani, karena
pada dasarnya setiap orang memendam hasrat untuk mencapai sebuah
kesuksesan. Hal ini selaras dengan pendapat Agustian (2001 : 373), “AQ
adalah kecerdasan yang dimiliki seseorang dalam mengatasi kesulitan dan
bertahan hidup”.

Hal ini sejalan dengan Supardi (2013) keberhasilan mahasiswa dalam
pembelajaran tergantung pada bagaimana cara siswa mengatasi kesulitan
yang ada. Cara mengatasi kesulitan setiap orang berbeda beda. Demikian
pula, tingkat kecerdasan seseorang relative berbeda. Kecerdasan dalam

menghadapi suatu kesulitan termasuk salah satu jenis AQ.




A.

BAB V
PENUTUP

Kesimpulan

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan yang telah dilakukan
peneliti terhadap subjek AQ dengan tipe Climber (AQ tinggi), Camper
(AQ sedang), dan Quitter (AQ rendah), maka diperoleh kesimpulan
bahwa :

1. Kemampuan komunikasi matematis pada subjek AQ dengan tipe
Climbers memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi
matematis diantaranya yaitu written text, drawing, dan mathematical
expression.

2. Kemampuan komunikasi matematis pada subjek AQ dengan tipe
Campers belum memenuhi indikator mathematical expression, tetapi
memenuhi indikator written text dan drawing.

3. Kemampuan komunikasi matematis pada subjek AQ dengan tipe
Quitters belum memenuhi semua indikator kemampuan komunikasi
diantaranya vyaitu written text, drawing, dan mathematical

expression.

B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian yang telah dilakukan, maka peneliti

memberikan beberapa saran sebagai berikut:

1.

Guru sebaiknya juga mengembangkan metode - metode pengajaran
yang bervariasi sehingga dapat meningkatkan kemampuan komunikasi
siswa dalam menyelesaikan masalah matematika.

Pada saat penelitian, peneliti sudah melakukan wawancara saat
pelaksanaan tes tertulis secara offline.

Bagi penelitian lain yang hendak melakukan penelitian yang sejenis
dengan ini, peneliti menyarankan untuk melihat kemampuan
komunikasi yang diukur melalui berbagai macam sudut pandang
berpikir kritis, kreatif dan lainnya, serta sebaiknya menggunakan materi

yang berbeda.
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Kompetensi Dasar Indikator Pencapaian | Aspek Komunikasi Butir Soal Jenis
Kompetensi Soal
3.2 Menentukan dan 3.2.1 Mengidentifikasi 1. Diketahui data tunggal
menganalisis ukuran fakta pada ukuran nilai ujian matematika siswa | Uraian

pemusatan dan penyebaran
data yang disajikan dalam
bentuk tabel distribusi

frekuensi dan histogram.

pemusatan dan
penyebaran data yang
disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi
dan histogram.

3.2.2 Menentukan
ukuran pemusatan dan
penyebaran data yang
disajikan dalam bentuk
tabel distribusi frekuensi
dan histogram.

3.2.3 Menganalisis
ukuran pemusatan dan
penyebaran data yang

disajikan dalam bentuk

kelas X1 MIPA adalah 6, 5,
58,98,8,76,7.7,9,8,5,
56,8,8,86,55,6,9,7,6,
6,876,82978,778,7,

8, 7. Dari data

tentukan:

tersebut,

- Written Text
(Menulis) yaitu
Kemampuan
memahami,
menginterpretasikan
dan mengevaluasi ide
— ide matematis baik
secara lisan, tulisan

maupun dalam

a. Informasi apa saja yang

terdapat
permasalahan

Jelaskan !

pada

tersebut?
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4.2 Menyelesaikan masalah

yang
penyajian data hasil

berkaitan  dengan

Pengukuran dan
pencacahan dalam tabel
distribusi  frekuensi  dan

histogram.

tabel distribusi frekuensi
dan histogram.

4.2.1 Menyelesaikan
masalah yang berkaitan
dengan penyajian data
hasil pengukuran dan
pencacahan dalam
bentuk tabel distribusi
frekuensi dan histogram.
4.2.2 Menyajikan
penyelesaian masalah
yang berkaitan dengan
penyajian data hasil
pengukuran dan
pencacahan dalam tabel
distribusi frekuensi dan

histogram.

bentuk visual lainnya.

- Drawing
(Menggambarkan)

yaitu Kemampuan

b. Sajikan data nilai ujian

matematika  kelas Xl

dalam bentuk tabel

mengekspresikan ide distribusi frekuensi
— ide matematis tunggal dan  diagram
melalui lisan, tulisan garis!

dan

mendemonstrasikann

ya serta

menggambarkan

secara visual.

- Mathematical . Tentukan  penyelesaian

Expression (Ekspresi
Matematika) yaitu
Kemampuan dalam
menggunakan notasi

— notasi matematika

rataan hitung (mean) dan
ragam (variansi) dari data
tunggal nilai ujian

tersebut!
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dan struktur —
strukturnya untuk
menyajikan ide — ide,
menggambarkan
hubungan —
hubungan dengan
model — model

situasi.




Lampiran 4 Kisi — Kisi Angket Adversity Quotient

KISI — KISI ANGKET ADVERSITY QUOTIENT
Angket Adversity Quotient dibuat dengan mengadopsi angket baku Adversity Response Profile (ARP). Indikator, jumlah soal,
item soal positif, dan negative dan keterangan jawaban disesuaikan dengan ARP. Komposisi C O O R E (CO,RE) disesuaikan pula
dengan ARP. Peristiwa dalam soal di sesuaikan dengan peristiwa yang dialami oleh siswa SMA. Akan disertakan ARP sebagai

kelengkapan instrument untuk mengukur AQ siswa.

Dimensi Indikator Nomor Item Total Skala
Favorable Unfavorable Item
Control Mampu merasakan | 10.a Saya ditunjuk guru untuk | 1.a Saya tidak mampu
(kendali) | kendali dari dalam mewakili sekolah adalah mengendalikan teman —
diri untuk sesuatu yang bisa saya teman satu kelas yang
menghadapi kendalikan sepenuhnya. tidak menerima ide dan
kesulitan. 13.a Saya mendapatkan nilai pendapat saya. Skala
tertinggi di kelas pada mata | 6.a Saya tidak mampu 15 Likert
pelajaran matematika adalah mengendalikan
sesuatu yang bisa saya pertengkaran hebat saya
kendalikan sepenuhnya. dengan teman sebangku

78
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17.a Saya terpilih menjadi ketua
kelas adalah sesuatu yang
bisa saya kendalikan
sepenuhnya.

23.a Saya terpilih  untuk
memimpin teman satu kelas
adalah sesuatu yang bisa
saya kendalikan
sepenuhnya.

27.a Guru memuji hasil tes saya
adalah sesuatu yang bisa
saya kendalikan
sepenuhnya.

saya.

8.a Saya tidak mampu
mengendalikan  sahabat
yang tidak memberikan
ucapan ulang tahun pada
hari ulang tahun saya.

9. a Saya tidak mampu
mengendalikan keluarga
saya yang kurang mampu
dari segi ekonomi.

16.a Saya tidak mampu
mengendalikan penyebab
saya terlambat tiba di
sekolah.

18.a Saya tidak mampu
mengendalikan presentasi
kelompok yang saya
pimpin tidak berjalan

lancar.
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19.a Saya tidak mampu
mengendalikan bahwa
pagi ini ada ulangan tapi
saya bangun kesiangan.

26.a Saya tidak mampu
mengendalikan guru
memperingatkan saya
untuk rajin belajar.

28.a Saya tidak mampu
mengendalikan nilai
ulangan  saya  tidak
memuaskan.

29.a Saya tidak mampu
mengendalikan nilai

ulangan saya jelek.
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Origin dan
Ownership
(asal usul
dan

pengakuan)

Mampu mengetahui
apa yang menjadi
penyebab suatu

kesulitan.

10.b Orang lain atau faktor lain
yang menyebabkan saya
ditunjuk guru untuk
mewakili sekolah.

13.b Orang lain atau faktor lain
yang menyebabkan saya
mendapat nilai tertinggi di
kelas pada mata pelajaran
matematika.

23.b Orang lain atau faktor lain

yang menyebabkan saya
terpilih  untuk memimpin

teman satu kelas.

1.b Saya menjadi penyebab
teman — teman satu kelas
tidak menerima ide dan
pendapat saya.

8.b Saya menjadi penyebab
sahabat saya  tidak
memberikan ucapan
ulang tahun pada hari
ulang tahun saya.

16.b Saya menjadi penyebab
terlambat  tiba  di
sekolah.

19.b Saya menjadi penyebab
pagi ini ada ulangan
tapi  saya  bangun
kesiangan.

29.b Saya menjadi penyebab
nilai ulangan saya jelek.

Mampu bertanggung

17.b Saya terpilih menjadi ketua

6.b Akibat saya bertengkar




82

jawab atas terjadinya

kejadian yang sulit.

kelas adalah tanggung

jawab saya sepenuhnya.

27.b Guru memuji hasil tes saya

adalah tanggung jawab saya

sepenuhnya.

hebat dengan teman
sebangku saya bukan
merupakan  tanggung

jawab sama sekali.

9.b Peristiwa keluarga saya

18.b

26.b

karena kurang mampu
dari ekonomi
merupakan  tanggung
jawab saya.

Peristiwa  presentasi
kelompok yang saya
pimpin tidak berjalan
lancar bukan
merupakan  tanggung
jawab saya sama sekali.

Peristiwa guru
memperingatkan  saya
untuk  rajin  belajar

karena nilai saya turun
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bukan merupakan
tanggung jawab saya

sama sekali.

28.b Peristiwa nilai ulangan

saya tidak memuaskan
bukan merupakan
tanggung jawab saya

sama sekali.

Reach

(Jangkauan)

Mampu menjangkau
sejauh mana suatu
kejadian yang
sedang terjadi.

3.a Penyebab saya mendapat
nilai baik saat ujian pada
mata pelajaran yang paling
saya anggap sulit adalah
sesuatu yang hanya
berkaitan dengan situasi ini
saja.

5.a Penyebab saya diminta saran
kepada guru saya adalah

sesuatu yang hanya

2.a Semua Yyang berkaitan

dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab teman -
teman  saya tidak
memperhatikan  pada
saat presentasi saya

didepan kelas.

4.a Semua yang berkaitan

dengan aspek

15
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kebetulan saja.

20.a Penyebab saya mendapat
peringkat satu di kelas
adalah sesuatu yang hanya
kebetulan saja.

25.a Penyebab guru memuji saya
karena tugas yang saya
kerjakan sangat memuaskan
adalah sesuatu yang hanya
kebetulan saja.

30.a Penyebab saya terpilih
mendapat beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi  adalah
sesuatu yang hanya

kebetulan saja.

kehidupan saya menjadi
penyebab hubungan
saya dengan guru tidak
baik.

7.a Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab saya diminta
untuk pindah tempat
duduk oleh guru saya.

11.a Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab nilai ulangan
saya dibawah KKM,
sehingga saya
melakukan remidi.

12.a Semua yang berkaitan

dengan aspek
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14.a

15.a

21.a

kehidupan saya menjadi
penyebab saya tidak
dipercaya oleh sahabat
saya.

Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab orang tua
saya didiagnosis
mengidap penyakit
yang sulit diobati.
Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab nilai raport
saya terdapat angka
merah.

Semua yang berkaitan

dengan aspek
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22.a

24.a

kehidupan saya menjadi
penyebab transportasi
yang saya kendarai
menuju ke  sekolah
mogok di jalan.

Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab saya belum
mengumpulkan  tugas
yang diberikan oleh
guru saya pada saat
pengumpulan tugas.
Semua yang berkaitan
dengan aspek
kehidupan saya menjadi
penyebab saya tidak
bisa menjawab

pertanyaan yang
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diagjukan  oleh  guru

kepada saya.

Endurance

(daya tahan)

Mampu melihat
berapa lama
penyebab dari
kesulitan akan

berlangsung.

3.b Tidak akan pernah ada lagi
penyebab saya mendapat
nilai baik saat ujian pada
mata pelajaran yang paling
saya anggap sulit.

5.b Tidak akan pernah ada lagi
penyebab saya diminta
untuk  memberi  saran
kepada guru saya.

20.b Tidak akan pernah ada lagi
penyebab saya mendapat
peringkat satu dikelas.

25.b Tidak akan pernah ada lagi
penyebab guru
memperingatkan saya
untuk rajin belajar, karena

nilai saya turun.

2.b

4.b

7.b

11.b

Akan selalu ada
penyebab orang tidak
memperhatikan

presentasi saya di depan

kelas.
Akan selalu ada
penyebab hubungan

saya dengan guru tidak
baik.

Akan selalu ada
penyebab saya diminta
pindah tempat duduk
oleh guru.

Akan selalu ada
penyebab nilai ulangan
saya dibawah KKM,

sehingga saya

15
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30.b Tidak akan pernah ada lagi

penyebab saya mendapat
beasiswa untuk
melanjutkan pendidikan ke

perguruan tinggi.

melakukan remidi.

12b Akan selalu ada
penyebab saya tidak
dipercaya oleh sahabat
dekat saya.

14b Akan selalu ada
penyebab orang tua
saya didiagnosis
penyakit yang sulit

diobati.
15b Akan selalu ada
penyebab saya

mendapat nilai merah di
raport saya.

21b  Akan selalu ada
penyebab  transpostasi
yang saya kendarai
menuju ke  sekolah

mogok di jalan.




89

22.b

24.b

Akan selalu ada
penyebab saya belum
menyelesaikan  tugas
pada saat pengumpulan
tugas.

Akan selalu ada
penyebab saya tidak
bisa menjawab
pertanyaan yang
diajukan  oleh  guru

saya.

Total

60




Lampiran 5 Instrumen Angket Adversity Quotient

2.

ANGKET

4 ) ADVERSITY RESPONSE PROFILE

Nama : (ARP)

Egl.az bsen : Sekolah : SMA

Mata Pelajaran : Matematika Wajib

1\ _/ Kelas/Semester : X1/ Ganjil

Petunjuk :

1. Bacalah dengan seksama setiap pernyataan dibawah ini dengan baik.

Ini bukan tes. Setiap butir pernyataan bertujuan memberi pemahaman
— pemahaman baru mengenai aspek penting tentang cara anda berfikir,
belajar dan bekerja.

Ada 30 peristiwa yang mengandung hambatan / kesulitan. Selesaikan

pernyataan — pernyataan untuk setiap peristiwa dengan cara sebagai

berikut:

a) Bayangkan setiap pernyataan sebagai suatu peristiwa yang hidup,
seolah — olah sedang terjadi meskipun tampaknya tidak realistis.

b) Untuk kedua penyataan yang mengikuti setiap peristiwa,
lingkarilah salah satu angka 1, 2, 3, 4, 5 yag merupakan jawaban
anda.

Dimana :

1 = Sangat tidak setuju
2 = Tidak setuju

3 = Kurang setuju

4 = Setuju

5 = Sangat setuju

90
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PERISTIWA DAN PERTANYAAN

. Teman — teman satu kelas tidak menerima ide dan pendapat saya saat
diskusi dan tanya jawab dalam kelompok.
a. Penyebab teman — teman satu kelas saya tidak menerima ide dan
pendapat saya dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab teman — teman satu kelas saya tidak menerima ide dan
pendapat saya karena orang lain atau faktor lain (Or-)
1 2 3 4 5
. Pada saat presentasi di depan kelas, teman — teman saya tidak
tanggap dan tidak memperhatikan.
a. Penyebab teman — teman tidak tanggap dan tidak memperhatikan saya
karena hanya suatu kebetulan (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
. Saya mendapat nilai baik saat ujian pada mata pelajaran yang paling
saya anggap sulit.
a. Penyebab saya mendapat nilai baik adalah sesuatu yang berkaitan
dengan kemampuan saya dan hanya suatu kebetulan (R+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+)
1 2 3 4 5
Hubungan saya dengan guru tidak baik.
a. Penyebab hubungan saya dengan guru tidak baik hanya suatu
kebetulan (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
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. Suatu hari saya dimintai untuk memberi saran oleh guru.
a. Penyebab saya dimintai saran oleh guru hanya suatu kebetulan (R+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan pernah terjadi lagi (E+)
1 2 3 4 5
. Saya bertengkar hebat dengan teman sebangku saya.
a. Penyebab pertengkaran hebat adalah suatu yang bisa saya kendalikan
sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab dari pertengkaran ini adalah rasa tanggung jawab saya
sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5
. Saya diminta guru untuk pindah tempat duduk jika saya ingin terus
mengikuti pembelajaran.
a. Penyebab saya diminta guru untuk pindah tempat duduk hanya suatu
kebetulan (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tesebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
. Sahabat saya tidak memberikan ucapan selamat ulang tahun pada
hari ulang tahun saya.
a. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan ulang tahun dapat
saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab sahabat saya tidak memberikan ucapan ulang tahun karena
orang lain / faktor lain (Or-)
1 2 3 4 5
Keluarga saya merupakan keluarga yang kurang mampu dari segi

ekonomi.
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a. Penyebab saya berasal dari keluarga yang kurang mampu dari segi
ekonomi dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5
10. Saya ditunjuk guru untuk mewakili sekolah.
a. Penyebab saya ditunjuk guru untuk mewakili sekolah dapat saya atasi
sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya ditunjuk guru mewakili sekolah karena orang lain /
factor lain (Or+)
1 2 3 4 5
11. Nilai UTS saya dibawah KKM, sehingga saya melakukan remidi
semua mata pelajaran.
a. Penyebab saya harus melakukan remidi karena hanya suatu kebetulan
saja (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
12. Saya tidak dipercaya oleh sahabat dekat saya.
a. Penyebab saya tidak dipercaya oleh sahabat saya karena hanya suatu
kebetulan saja (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
13. Saya mendapatkan nilai tertinggi di kelas pada mata pelajaran
matematika.
a. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi dapat saya atasi sepenuhnya
(C+)
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b. Penyebab saya mendapat nilai tertinggi karena orang lain / faktor lain
(Ow+)
1 2 3 4 5
14. Ayah / ibu saya didiagnosis mengidap penyakit yang sulit diobati.
a. Penyebab ayah / ibu saya didiagnosis mengidap penyakit yang sulit
diobati hanya suatu kebetulan saja (R-)
1 2 3 4
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
15. Nilai raport saya terdapat angka merah.
a. Penyebab raport saya ada angka merahnya hanya suatu kebetulan saja
(R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
16. Saya terlambat tiba di sekolah.
a. Penyebab saya terlambat tiba di sekolah dapat saya atasi sepenuhnya
(C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya terlambat tiba di sekolah karena orang lain / faktor lain
(Or-)
1 2 3 4 5
17. Saya terpilih menjadi ketua kelas.
a. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas dapat saya atasi
sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya terpilih menjadi ketua kelas karena orang lain / faktor
lain (Or+)
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18. Presentasi kelompok yang saya pimpin tidak berjalan lancar.
a. Penyebab presentasi kelompok yang saya pimpin tidak berjalan lancar
dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5
19. Pagi ini ada ulangan tapi saya bangun kesiangan.
a. Penyebab saya bangun kesiangan dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya bangun kesiangan karena orang lain / faktor lain (Or-)
1 2 3 4 5
20. Saya mendapat peringkat satu di kelas.
a. Penyebab saya mendapat peringkat satu karena hanya suatu kebetulan
saja (R+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)
1 2 3 4 5
21. Transportasi yang saya kendarai menuju ke sekolah mogok di jalan.
a. Penyebab transportasi yang saya kendarai mogok karena hanya suatu
kebetulan saja (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
22. Saat pengumpulan tugas, saya belum menyelesaikan tugas yang
diberikan guru.
a. Penyebab saya belum menyelesaikan tugas yang diberikan guru karena
hanya suatu kebetulan saja (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
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23. Saya terpilih untuk memimpin teman satu kelas.
a. Penyebab saya terpilih untuk memimpin teman satu kelas dapat saya
kendalikan sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya terpilih untuk memimpin teman satu kelas karena orang
lain / faktor lain (Or+)
1 2 3 4 5
24. Saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru kepada
saya.
a. Penyebab saya tidak dapat menjawab pertanyaan yang diajukan guru
karena hanya suatu kebetulan saja (R-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E-)
1 2 3 4 5
25. Tugas yang saya kerjakan sangat memuaskan, sehingga guru memuyji
saya di depan teman — teman.
a. Penyebab saya dipuji oleh guru di depan teman — teman karena hanya
suatu kebetulan saja (R+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)
1 2 3 4 5
26. Saat nilai saya turun, guru memperingatkan saya untuk rajin belajar.
a. Penyebab guru memperingatkan saya dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5

b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5
27. Guru memuji hasil tes saya.
a. Penyebab saya dipuji guru dapat saya atasi sepenuhnya (C+)
1 2 3 4 5
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b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow+)
1 2 3 4 5
28. Nilai saya tidak memuaskan.
a. Penyebab nilai saya tidak memuaskan dapat saya atasi sepenuhnya
(C-)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tanggung jawab saya sepenuhnya (Ow-)
1 2 3 4 5
29. Saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek.
a. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek
dapat saya atasi sepenuhnya (C-)
1 2 3 4 5
b. Penyebab saya sudah melakukan remidi, namun nilai saya masih jelek
karena orang lain / faktor lain (Or-)
1 2 3 4 5
30. Saya terpilih untuk mendapat beasiswa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi.
a. Penyebab saya terpilih mendapat beasiswa melanjutkan pendidikan ke
perguruan tinggi karena hanya suatu kebetulan saja (R+)
1 2 3 4 5
b. Peristiwa tersebut tidak akan terjadi lagi (E+)
1 2 3 4 5
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Lampiran 6 Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
SOAL TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
Satuan : SMA LABORATORIUM UPGRIS
Mata Pelajaran : Matematika Wajib
Kelas / Semester : XII/1
Pokok Bahasan  : Statistika
Petunjuk Umum:
1. Tulislah terlebih dahulu nama, kelas, dan nomor absen pada lembar
jawaban yang telah disediakan.
Tulis jawaban secara sistematis dan jelas.
Tulislah jawaban anda di lembar jawaban yang telah disediakan.

Berdoalah terlebih dahulu sebelum mengerjakan soal.

o B~ D

Periksalah kembali jawaban anda sebelum diserahkan kepada guru.

SELAMAT MENGERJAKAN ©

Kerjakan soal — soal di bawah ini !

1. Diketahui data tunggal nilai ujian matematika siswa kelas XI
MIPA adalah 6, 5,5,8,9,8,8,7,6,7.7,9,8,5,5,6,8, 8, 8, 6, 5,
56,976,6,876,8978,7,7,8, 7,8, 7. Dari data tersebut,
tentukan:

a. Informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan tersebut?
Jelaskan !

b. Sajikan data nilai ujian matematika kelas XI MIPA dalam
bentuk tabel distribusi frekuensi tunggal dan diagram garis!

c. Tentukan penyelesaian rataan hitung (mean) dan ragam
(variansi) dari data tunggal nilai ujian tersebut!
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Kunci Jawaban Instrumen Tes Uraian Kemampuan Komunikasi Matematis

No.

Pembahasan

Written Text (Menulis)

Informasi yang saya peroleh dari data tersebut adalah

Diketahui : hasil nilai ujian matematika kelas X1 MIPA adalah
5,5,5,5,5,5,6,6,6,6,6,6,6,6,7,7,7,7,7,7,7,7,7,7,8,8,8,8,8,8,8,8,8,8,8,8,9,9,9,9 yang berjumlah 40
orang, dan dari data nilai ujian siswa tersebut terdapat nilai terendah 5 dan nilai tertinggi 9.
Ditanya : tentukan a) informasi apa saja yang terdapat pada permasalahan tersebut? Jelaskan
I, b) Sajikan data nilai ujian matematika kelas XI dalam bentuk tabel distribusi frekuensi
tunggal dan diagram garis!; c¢) Tentukan penyelesaian rataan hitung (mean) dan ragam

(variansi) dari data tunggal nilai ujian tersebut!

Drawing (Menggambar)

Data Frekuensi 14
5 6 v
10
6 8 8
7 10 °
4
8 12 2
0
9 4 5 6 7 8 9

Mathematical Expression (Ekspresi Matematika)

Data (x;) Frekuensi (f;) xi - fi
5 6 30
6 8 48
7 10 70
8 12 96
9 4 36
Jumlah 40 280
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Yic1Xi - f;
=1 fi
5.6+6.847.10+8.12+9.4
- 6+8+10+12 + 4

X =

_ 280 _
40

Data (x;) Frekuensi (f;) xi . fi (x; —%)?% | fi(x;—x)*
5 6 30 4 24
6 8 48 1 8
7 10 70 0 0
8 12 96 1 12
9 4 36 4 16

Jumlah 40 280 60

Ragam (Variansi) = \/%Z?zlfi (x; — x)?

= 60—J15—075
CJ40 VT
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Pedoman Penilaian Instrumen Tes Uraian Kemampuan Komunikasi Matematis

Kriteria Indikator Skor

Perincian yang | Siswa dapat merinci yang diketahui dari permasalahan | 4

diketahui pada | yang ada dengan tepat

soal Siswa dapat merinci yang diketahui dari permasalahan | 3

yang ada dengan benar.

Siswa dapat merinci yang diketahui dari permasalahan | 2
dengan relevan namun kurang tepat atau masih terdapat

kesalahan.

Siswa tidak dapat merinci semua yang diketahui dari | 1

permasalahan namun salah

Perincian yang | Siswa dapat merinci yang ditanyakan dari | 4

ditanyakan atau | permasalahan yang ada dengan tepat

dimintadalam | Siswa dapat merinci yang ditanyakan dari | 3
soal permasalahan yang ada dengan benar namun kurang

tepat.

Siswa dapat merinci yang diketahui dari permasalahan | 2
dengan relevan namun kurang tepat atau masih terdapat

kesalahan.

Siswa tidak dapat merinci yang ditanyakan dari| 1

permasalahan namun salah

Written Text Siswa dapat menggunakan bahasa matematika dan 4

(Menulis) simbol secara tepat

Siswa dapat menggunakan bahasa matematika dan 3
simbol namun kurang tepat atau masih terdapat

kesalahan

Siswa tidak menggunakan bahasa matematika namun 2

menggunakan simbol yang tepat
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Siswa menggunakan bahasa matematika namun tidak
menggunakan simbol yang tepat atau simbol yang

salah.

Drawing

(Menggambar)

Siswa dapat menyatakan permasalahan ke dalam
bentuk gambar, bagan, tabel, dan aljabar dengan tepat

Siswa dapat menyatakan permasalahan kedalam bentuk
gambar, bagan, tabel, dan aljabar dengan benar namun

kurang lengkap

Siswa menyatakan permasalahan kedalam bentuk
gambar, bagan, tabel, dan aljabar dengan relevan

namun kurang tepat atau masih terdapat kesalahan

Siswa menyatakan permasalahan kedalam bentuk

gambar, bagan, tabel, dan aljabar namun salah

Mathematical
Expression
(Ekspresi
Matematika)

Siswa dapat menjelaskan ide, solusi, dan relasi

matematika secara tulisan dengan jelas dan tepat

Siswa dapat menjelaskan ide, solusi, dan relasi
matematika secara tulisan dengan relevan namun belum

lengkap

Siswa menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika
secara tulisan dengan relevan namun kurang tepat atau

masih terdapat kesalahan

Siswa menjelaskan ide, solusi, dan relasi matematika

secara tulisan namun masih salah




Lampiran 7 Hasil Analisis Validitas

KODE SISWA NILAI (R) S=R-L,
UC-01 5 5-0=5
UC-02 4 4-0=4
UC-03 4 4-0=4
UC-04 . 40t
UC-05 1 1-0-1
UC-06 1 1-0-1
uc-07 3 3-0=3
UC-08 5 5-0=5
UC-09 4 4-0=4
UC-10 4 4-0=4
uC-11 2 2-0=2
UC-12 2 1-0-1
UC-13 2 2-0=2
UC-14 3 3-0=3
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KODE SISWA NILAI (R) S=R-L,
UC-15 3 3-0=3
UC-16 3 3-0=3
uC-17 4 4-0=4
UC-18 4 4-0=4
UC-19 2 2-0=2
UC-20 3 3-0=3
uc-21 2 2-0=2
uC-22 4 4-0=4

Nilai koefisien Aiken’s V berkisar antara 0-1. Koefisien sebesar 0,7841 ini sudah dianggap memiliki validitas isi yang memadai.

|4

ZS=69

%S

69

[n(C - 1)]

T 25-1)

_ 69 _ 75

T 22(4) 88

= 0,7841 (Valid)
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Lampiran 8 Validasi Instrumen Angket Adversity Quotient VValidator 1

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ANGKET SURVEI ADVERSITY QUOTIENT SISWA SMA LABORATORIUM
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

A. PETUNJUK

I. Berilah tanda (V) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
anda.
1 : berarti “tidak valid”

92

: berarti “kurang valid”

w N

: berarti “cukup valid”
: berarti “valid”

wv B

: berarti “sangat valid”

B. PENILATAN

No. Aspek yang dinilai Skor

1. |[Isi:

1. Pernyataan dapat mengidentifikasi
adversity quotient yang dimiliki
siswa SMA Laboratorium
UPGRIS.

2. Pernyataan positif berisi jawaban
yang sesuai dengan harapan
peneliti.

3. Pernyataan positif berisi jawaban
yang sesuai dengan harapan
peneliti.

2. | Bahasa

1. Susunan kalimat yang digunakan
scsuai dengan kaidah bahasa
Indoncsia.

2. Kalimat tidak mengandung arti
ganda (ambigu).

< | SN
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dipahami siswa.

3. | Petunjuk

1. Petunjuk dipaparkan dengan jelas. \/

2. Petunjuk tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

3. Bahasa yang digunakan mudah l/’ J

C. KESIMPULAN : (lingkari salah satu)
1. Angket dapat digunakan tanpa revisi
Ada sebagian komponen angket yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi
D. KOMENTAR DAN SARAN
1. baiknya pada petunjuk disertakan juga contoh cara menjawabnya
2. perhatikan kalimat yang masih ambigu untuk diperjelas

Semarang,

Validator,

Aryo Andri Nugroho



Lampiran 9 Validasi Instrumen Angket Adversity Quotient VValidator 2

LEMBAR VALIDASI INSTRUMEN
ANGKET SURVEI ADVERSITY QUOTIENT SISWA SMA LABORATORIUM
UNIVERSITAS PGRI SEMARANG

A. PETUNJUK

1. Berilah tanda (\) dalam kolom penelitian yang sesuai menurut pendapat
anda.
1 : berarti “tidak valid”

o

2 : berarti “kurang valid”
3 : berarti “cukup valid”
4 : berarti “valid”
5

: berarti “sangat valid”

B. PENILATAN

107

No. Aspek yang dinilai Skor

1. | Isi:

adversity quotient yang dimiliki
siswa SMA Laboratorium
UPGRIS.

2. Pernyataan positif berisi jawaban V
yang sesuai dengan harapan
peneliti.

3. Pemyataan positif berisi jawaban
yang sesuai dengan harapan
peneliti.

1. Pernyataan dapat mengidentifikasi V

2. | Bahasa

1. Susunan kalimat yang digunakan
sesuai dengan kaidah bahasa
Indonesia.

2. Kalimat tidak mengandung arti
ganda (ambigu). /

<
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\ \ 3. Bahasa yang digunakan mudah
dipahami siswa.
3. | Petunjuk
1. Petunjuk dipaparkan dengan jelas.
2. Petunjuk tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

<< s

C. KESIMPULAN : (lingkari salah satu)
@ Angket dapat digunakan tanpa revisi
2. Ada sebagian komponen angket yang perlu direvisi
3. Semua komponen harus direvisi

D. KOMENTAR DAN SARAN

Semarang,

Validator,

priara )

( Sqfﬂ‘fﬁ ‘Fc



Lampiran 8 Validasi Instrumen Kemampuan Komunikasi Validator 1

LEMBAR VALIDASI

INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. TUJUAN

Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur validitas

instrument tes, validitas instrument tes untuk mengukur kemampuan

komunikasi matematis.

B. PETUNJUK

1. Isilah lembar validasi dengan menggunakan tanda cek (V) pada kotak

yang tersedia.

2. Jika Bapak / Ibu memberi komentar, tulislah pada bagian komentar /
saran yang telah tersedia.
C. PENILAIAN
Tinjauan Indikator Sesuai
Tidak
Materi Soal sesuai dengan materi yang diajukan

peneliti.

Soal yang dibuat dapat membantu
mengidentifikasi kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Soal mendorong siswa ' untuk
menggunakan bahasa komunikasinya.

Soal mendorong siswa dalam mencari ide
— ide matematis yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
perincian yang diketahui pada soal.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian written text.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian drawing.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian mathematical expression.

SENIGIS I AR
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K onstruksi

Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.

Rumusan  butir  pertanyaan tidak
memberikan makna ganda (ambigu).

I -

Informasi yang ada pada masalah jelas
maknanya.

Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata perintah yang menuntut jawaban
uraian.

Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Kata / kalimat tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

Bahasa yang digunakan dalam masalah
komunikatif.

Susunan kalimat yang digunakan sesuai

S NN

dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik.

1. LD

D. KESIMPULAN

: Layak digunakan

: Layak digunakan dengan perbaikan

3. TLD

- Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

110

silahkan cek kembali data pada soal mengarah pada data tunggal

atau data berkelompok karena penyelesaianya tidak sesuai

Semarang,

Validator,

——

Aryo Andri Nugroho
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Lampiran 9 Validasi Instrumen Kemampuan Komunikasi Matematis
Validator 2

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS
A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur
validitas instrument tes, validitas instrument tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis.
B. PETUNJUK
1. Isilah lembar validasi dengan menggunakan tanda cek (V) pada kotak
yang tersedia.
2. Jika Bapak / Ibu memberi komentar, tulislah pada bagian komentar /
saran yang telah tersedia.
C. PENILAIAN

Tinjauan Indikator Sesuai

Ya | Tidak

Materi Soal sesuai dengan materi yang diajukan
peneliti.

Soal yang dibuat dapat membantu
mengidentifikasi kemampuan komunikasi
matematis siswa.

Soal mendorong siswa untuk menggunakan
bahasa komunikasinya.

Soal mendorong siswa dalam mencari ide —
ide matematis yang diperlukan untuk
menyelesaikannya.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
perincian yang diketahui pada soal.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian written text.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian drawing.

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian mathematical expression. J
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Konstruksi | Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.
Rumusan butir pertanyaan tidak
memberikan makna ganda (ambigu).
Informasi yang ada pada masalah jelas
maknanya.

Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata perintah yang menuntut jawaban
uraian.

Bahasa Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Kata / kalimat tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

Bahasa yang digunakan dalam masalah
komunikatif.

Susunan kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik.

D. KESIMPULAN
1. LD : Layak digunakan
2. LDP : Layak digunakan dengan perbaikan
3. TLD : Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

@57» (ot Hs ],
/ép?«ft«/%ﬁ/yya Upeaom //Mum.

"/,, - Semarang,
b H{A ﬁ Validator,
/eﬁr»yw\ TR L el

M. J’«W ?./wl’ WL
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Lampiran 10 Validasi Instrumen Tes Kemampuan Komunikasi Matematis
Valditor 3

LEMBAR VALIDASI
INSTRUMEN TES KEMAMPUAN KOMUNIKASI MATEMATIS

A. TUJUAN
Tujuan penggunaan instrument ini adalah untuk mengukur
validitas instrument tes, validitas instrument tes untuk mengukur
kemampuan komunikasi matematis.
B. PETUNJUK
1. Isilah lembar validasi dengan menggunakan tanda cek () pada kotak
yang tersedia.
2. Jika Bapak / Ibu memberi komentar, tulislah pada bagian komentar /

saran yang telah tersedia.

C. PENILAIAN
Tinjauan Indikator Sesuai
Ya | Tidak
Materi Soal cerita sesuai dengan materi yang v

diajukan peneliti.

Soal cerita yang dibuat dapat membantu
mengidentifikasi kemampuan komunikasi | /
matematis siswa.

Soal cerita mendorong siswa untuk
menggunakan bahasa komunikasinya.

Soal cerita mendorong siswa dalam mencari
ide — ide matematis yang diperlukan untuk | v
menyelesaikannya.

Soal yang disajikan mengandung kriteria

perincian yang diketahui pada soal. w
Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian writlen text. v
Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian drawing.

v

Soal yang disajikan mengandung kriteria
penyelesaian mathematical expression.
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Konstruksi

Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata tanya yang menuntut jawaban uraian.

Rumusan ~ butir  pertanyaan  tidak
memberikan makna ganda (ambigu).

Informasi yang ada pada masalah jelas
maknanya.

Rumusan butir pertanyaan menggunakan
kata perintah yang menuntut jawaban
uraian.

Bahasa

Bahasa yang digunakan mudah dipahami.

Kata / kalimat tidak menimbulkan makna
ganda (ambigu).

Bahasa yang digunakan dalam masalah

komutatif. Y“Omunika b

Susunan kalimat yang digunakan sesuai
dengan kaidah bahasa Indonesia yang baik.

D. KESIMPULAN

o
2. LDP
3. TLD

: Layak digunakan
: Layak digunakan dengan perbaikan
: Tidak layak digunakan

E. KOMENTAR DAN SARAN

V) Oota Aigsckanyak 2 10, Yentukan \eg... =
\ebin Mudah Aipahami \\\cu Algthut  Taka

x) Lerake
) Urtiton

an Wiking (vate- erta

Damgdesan Wl erkoniep  Cotm-catn ol bar” Exgeam Crariary)

Semarang,

Validat

Acmmad Ruchaor , S04



Lampiran 11 Jawaban Subjek AS
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Lampiran 12 Jawaban Subjek AUM
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Lampiran 13 Jawaban Subjek AAM
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Lampiran 14 Jawaban Subjek FNW

e ® ;e
;'\{i—ﬁ—fﬁn\?‘ (x -%)*

A A L I € A
36

—————— ———— e
S e .
. a




119

Lampiran 15 Jawaban Subjek IM

\N\go W\ng\'ronf
X\ MIpA
1

I a, \n,(orm;i yang ferdapat pada permasalakan terrebut adalah
(iatahui : Data tumgal lai ujian Matematla poda siswa belas X\ mira
yang berjumlah 40 S\twa

uryton dote Rrlkedl - terbesar adalon 5. S.§, 5,5, 66,6, 6,6 6,0
€ 711.17.7.7.7.7.1,6.8.4,8,
1.9,%,8,84,%,8.8.9.9.9.9.

_ don dod dota nilel vj1aN motemotilio tersebut tecdogat nilai tererdah T,
don nloi terticogi 9. )
Ditaaya : . \ntormag Yory terdajat odo ter mafolahan ‘restbut 2
b, SaylGn  dawn tecrebyt tedalom tobe dickribusi frelvenst

don diogram
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c ’f\ihmg tatman Ntung (-'ﬂmn) dan ogam (vadane')
e T,
R Al . 5\
7 e
- ‘ SIVU— ,_.;‘2- - - =
. LAV . SRR e T e
” , s ¢ 7 & g
3 ailat 8
c.  ™Mean _:I(s";t(.) ;‘i;n\j 74— (7x10) ¢+ (k;ﬁ:) 7~ ivgx:u” -
(%) btbto+1244 ; o
R L S, SRS SN
40
Mlar (1) krekvene: (&) Kw ﬁ*‘f”‘v ] h (’:i,' %)
s 1 % A4 ] 24
2 b a1 8
7 0 T0 (o] ]
1 \L ) o \z
9 . Jo N 1 16 -
10 2%0 6o
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Lampiran 16 Jawaban Subjek NAN

Naiwa Anindhita  Nofjang
<Al MIPA

b
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Gpm Pak buche

Yang belum mengisi. bisa segeramengisi ya..

Baru 9 anak yang sudah mengisi

Bagi yg sudah mengisi bisa konfirmasi
menukiskan nama dibawah ini ya

Bagi yg sudah mengisi bisa konfirmasi
menukiskan nama dibawah ini ya

1. Zahrafimalia Putri

2
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+62 882-1511-21

Bagi yg sudah mengisi bisa konfirmasi
menukiskan nama dibawah ini yo:

1.ZahraAmalia Putri
2.diffafilzah zaf firah

Bagi yg sudah mengisi bisa konfirmasi
menukiskan nama dibawah ini ya
1.Zahra Amalia Putri
2.diffafilzah zaf firah

3.Melan Amilia Putri
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Y. Adelia Rahmawat.

5. anisa anzyari
6.Nadita salma
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10.belinda fitriaaliac
1.shilviatri anasari
12.Amalia putri Handayani
13.afredo surfian
14.allawy umar
15.rimasya farry
16.vera

11Rizky Dermawan
18.Uina cantiq
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menukiskan nama dibawah ini ya:
1.ZahraAmaliaPutri
2.diffafilzah zaf firah
3.Melan Amilia Putri
Y.Adelia Rahmawati
5. anisa anzyari
6.Naditasalma
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8.nazwa
9.fitrinovitaw
10. belinda fitria aliac
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1. ZahraAmaliaPutri
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3.Melan AmiliaPutri

Y. Adelia Rahmawati

Bagi yg sudah mengisi bisa konfirmasi
kan nama dibawah ini ya
1.2 naliaPutri
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Diffa filzah zaffirah
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